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ABSTRAK

Nur Laili (B01215039) : Pengaruh Sholawat Nissa Sabyan Terhadap Minat

Bersholawat Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan.
Kata Kunci : Lagu-lagu Nissa Sabyan, Sholawat, Minat Bersholawat

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh sholawat Nissa Sabyan terhadap
minat bersholawat. Masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
pengaruh sholawat Nissa Sabyan terhadap minat bersholawat Santriwati Pondok
Pesantren Nurul Karomah Bangkalan.

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan modelcause and effect.Sedangkan teknik analisis yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear
sederhana. Dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket),

wawancara, dan dokumentasi.

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka telah
diketahui bahwa terdapat pengaruh sholawat Nissa Sabyan dan minat bersholawat
Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan dengan persentase
sebesar 47,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sholawat Nissa Sabyan ini
memiliki daya tarik untuk meningkatkan minat bersholawat Santriwati Pondok

Pesantren Nurul Karomah Bangkalan.

Dari hasil tersebut direkomendasikan agar penelitian selanjutnya bisa
mengkaji sholawat Nissa Sabyan menggunakan pendekatan penelitian yang

berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad ini disebut abad komunikasi massa. Komunikasi telah
mencapai satu tingkat dimana orang mampu berbicara dengan jutaan
manusia secara serentak dan serempak’. Sebagai makhluk sosial, manusia
membutuhkan interaksi atau komunikasi dengan manusia lainnya.
Komunikasi yang dilakukan pun mengandung sebuah pesan. Tujuan dari
komunikasi ini sendiri adalah untuk tercapainya pesan yang hendak
disampaikan oleh komunikator (si pembawa pesan) kepada komunikan
(penerima pesan) yang dapat berupa buah pikiran seperti gagasan,
informasi, opini, atau hal-hal lain yang muncul dari benaknya3.

Pada kenyataannya, manusia pertamapun Adam dan Hawa,
terlibat dalam percakapan, Komunikasi tidak hanya berarti pemberitahuan.
Oleh sebab itu, selain pemberitahuan, komunikasi  berarti pula
pengumuman, penerangan, penjelasan, penyuluhan, perintah, instruksi,
komando nasihat, ajakan, bujukan, rayuan dan sebagainya®.

Dakwah merupakan sebuah kegiatan penyampaian pesan
dakwah dari da’i kepada mad’u. Dakwah juga dapat diartikan dengan
suatu proses upaya mengubah suatu situasi kepada situasi lain yang lebih

baik sesuai ajaran Islam, atau proses mengajak manusia ke jalan Allah,

2 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h.186
¥ Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 19

* Onong Uchjana Effendy, Hubungan Masyarakat, Suatu Studi Komunikologis,(Bandung:

Rosdakarya, 2006), h. 48



yakni Al-Islam’.Adapun tujuan utama dakwah merupakan garis pokok
yang menjadi arah semua kegiatan dakwah, yaitu perubahan sikap dan
perilaku mitra dakwah sesuai dengan ajaran islam®. Dakwah sebagai
sebuah syiar adalah bagaimana membangunkan imajinasi manusia tentang
ajaran Islam, menyangkut perasaan, logika, serta keyakinan untuk
membentuk cara pandang tentang dunia, tentang hidup, dan tentang
perjalanan kehidupan manusia dan alam’.

Dunia dalam keadaan bahaya bila dakwah islam terhenti®.
Bahkan banyak ayatAl-Qur’an yang menjelaskan siksaan untuk orang

yang menentang dakwah, sebagai mana dalam surah at-Taubah ayat 70:
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Artinya: "Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang
orang-orang yang sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, 'Aad, Tsamud,
kaum Ibrahim, penduduk Madyan dan negeri-negeri yang telah musnah?
telah datang kepada mereka Rasul-rasul dengan membawa keterangan
yang nyata, Maka Allah tidaklah sekali-kali Menganiaya mereka, akan

tetapi merekalah yang Menganiaya diri mereka sendiri" (QS: At-Taubah:
70).

e

Tabligh adalah bagian dari sistem dakwah islam. Kegiatan
dakwah adalah usaha bersama orang yang beriman dalam merealisasikan
ajaran islam ke dalam seluruh aspek kehidupan. Selain itu tabligh juga

merupakan usaha menyampaikan dan menyiarkan pesan islam yang

® Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan (Semarang: Toha Putra,1973), h. 31

®Aziz Ali, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta : Prenada Media Group,2004) h. 350.

’ Ropingi El Ishaq, “Dakwah di Tengah Industrialisasi Media” Jurnal Komunikasi Islam Volume
03, Nomor 03, Juni 2013, 139.

® Ropingi El Ishaq, “Dakwah di Tengah Industrialisasi Media” Jurnal Komunikasi Islam, h. 117.



dilakukan oleh individu maupun kelompok baik secara lisan maupun
tulisan®.

Media dakwah merupakan unsur tambahan dalam kegiatan
dakwah. Hal tersebut diyakini bahwa media selalu menjadi alat atau sarana
untuk menyampaikan pesan dakwah kepada mitra dakwah'®. Adapun
salah satu media dakwah yang sedang booming saat ini adalah berdakwah
melalui seni dan musik. Selain mudah dipahami, musik juga mengandung
unsur hiburan. Richard Dyer menyatakan bahwa hiburan merupakan
kebutuhan pribadi masyarakat yang telah dipengaruhi oleh struktur
kapitalis yang saat ini didominasi oleh musik'!. Berdakwah menggunakan
musik merupakan kebutuhan yang sangat mendesak saat ini, sebab dakwah
dengan media musik selain bermakna sebagai amar ma’ruf nahi munkar,
juga dalam rangka membangun intuisi umat*?,

Mira Fauziah berpendapat “ bahwa media dakwah terbagi
menjadi dua macam, yaitu: media dakwah eksternal (media cetak, auditif,
visual, dan auditif visual) dan media dakwah internal (surat, telepon,
wawancara, dan kunjungan)™. Selain itu, ada yang mengklarifikasikan
bahwa jenis media dakwah terbagi menjadi dua bagian, yaitu : media
tradisional dan media modern. Klarifikasi jenis media dakwah tersebut
tidak terlepas dari dua media penerimaan informasi yang dinyatakan oleh

Al-Qur’an dalam surat an-Nahl ayat 78, al-Mu’minun ayat 78, as-Sajadah

° Ropingi El Ishag, “Dakwah di Tengah Industrialisasi Media” Jurnal Komunikasi Islam, h. 21.

10 Ropingi El Ishaq, “Dakwah di Tegah Industrialisasi Media”Jurnal Komunikasi Islam, h. 403.

1 Burhan Bungin, Erotika Media Massa (Surakarta : Muhammadiyah University Press,2001) h. 97
2Aripudin Acep, Dakwah Antar budaya (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2012) h. 145.

¥aziz Ali, llmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta : Prenada Media Group,2004) h. 406.



ayat 9, al-Ahgaf ayat 26, dan al-Mulk ayat 23, yaitu: media sensasi dan
media persepsi*.
1. An-Nahl ayat 78

2, 2 ";‘

A5 e a0 RSt 2 5al ’*wjvﬁgw;-mw

SY‘ }iw\))ﬁwhk

Artinya: "dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (QS: An-
Nahl: 78).

2. Al-Mu’minun ayat 78
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Artinya: “dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian,
pendengaran, penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur”.
(QS: Al-Mu’minun:78).

3. As-Sajdah ayat 9
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Artinya: “kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya
roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur”. (QS: As-
sajdah:9).

4. Al-Ahgaf ayat 26
ERd 2 wﬂ o~ i 9//
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Artinya: “dan Sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan
mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah meneguhkan
kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah memberikan kepada

¥aziz Ali, llmu Dakwah Edisi Revisi, h. 407.



mereka pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi pendengaran,
penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikit juapun bagi
mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka
telah diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-
olokkannya”. (QS: Al-Ahqaf: 26).

5. Al-Mulk ayat 23

%o 35 E - _ }//,/,.o//izox/aizo% -z Ao
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Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan

menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (tetapi)
Amat sedikit kamu bersyukur” (QS: Al-Mulk:23).

Musik dapat dijadikan media dakwah, karena musik dapat
menyatu dalam masyarakat semua golongan, berdakwah melalui musik
dapat memberikan suatu keindahan dan setiap manusia menyukai
keindahan. Berdakwah melalui musik pernah dilakukan oleh para
Walisongo yang terkenal dengan tembang-tembang Jawanya. Diantaranya
yang terkenal adalah ilir- ilir oleh Sunan Kalijaga, Ki Ageng Suroto yang

memanfaatkan wayang kulit sebagai media dakwah.

Di era modern ini, perkembangan di bidang teknologi informasi
sedemikian pesat sehingga jika diganbarkan secara grafis, kemajuan yang
terjadi terlihat secara eksponensial dan tidak ada yang dapat menahan
lajunya perkembangan teknologi informasi®. Seiring berkembangnya
waktu pastinya dakwah melalui musik tidak lekang oleh waktu dengan
perkembangnya zaman penyanyi Opick muncul dengan beberapa syairnya
yang bernuansa Islam, ada juga grub band Wali yang terkenal dengan
album religinya yang banyak diminati oleh para remaja, sehingga

memudahkan pesan dakwah tersampaikan dikalangan remaja. Menurut

15 Abdul Basit, “Dakwah Cerdas di Era Modern” Jurnal Komunikasi Islam, VVolume 03, Nomor
01, Juni 2013, 89.



beberapa pakar, seperti Plato, Aristoteles, Imam Ghozali, dan Maulana
Jalaludin Rumi musik cukup berpengaruh bagi kehidupan jiwa seseorang
karena jika seseorang mendengarkan musik yang baik, maka jiwanya akan
menyerap yang baik. Demikian sebaliknya, musik dapat memberikan
gairah dalam hidup beragama dan mendekatkan diri kepada Sang
Khalik™.

Lagu yang terbentuk dari hubungan antara unsur musik dengan
unsur syair atau lirik merupakan salah satu komunikasi massa. Pada
kondisi ini, lagu sekaligus merupakan media penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan dalam jumlah yang besar melalui media
massa yang dikemas dengan nilai-nilai dramatis sehingga lirik lagu tidak
hanya sebuah rangkaian kata-kata indah semata, tetapi merupakan
representasi dari realitas yang dilihat atau dirasakan oleh Si Pengarang®’.

Dari semua paparan tersebut, jelas sudah pengertian dakwah
tidak hanya terbatas dengan pengertian sempit, yakni dakwah sebatas pada
ceramah, khutbah, atau pengajian saja, seperti yang dipahami oleh
kalangan awam. Pengertian dakwah bisa Kita lihat dari aspek yang bisa
dikategorikan dengan metode dakwah itu sendiri. Misi utama seorang
pendakwah yaitu menyampaikan kebenaran Al-Qur’an, sebagai pedoman
dan solusi atas segala permasalahan kehidupan, sehingga peran seorang

Pendakwah diharapkan dapat mengubah situasi masyarakat pada ranah

16 Abdul Basit, “Dakwah Cerdas di Era Modern” Jurnal Komunikasi Islam, h 144.
7 Restiawan Permana, “Strategi Komunikasi Dakwah Band Wali dalam Lagu Mencari Berkah”
Jurnal Komunikasi Islam,Volume 03, Nomor 01, Juni 2013, 121.



yang lebih baik'®. Seperti halnya dengan Walisongo yang salah satunya
menggunakan media tembang Jawa sebagai metode dakwah, dan juga
seperti kehadiran group sholawat “Sabyan Gambus” yang berhasil menarik
perhatian publik dan menjadi viral. Group tersebut terdiri dari 5 anak
muda, yaitu Khoirunnisa (vokalis), Ayus (keyboard), Wawan (gendang),
Tebe (biola), dan Anisa Rahman (vokalis dua). Nama Sabyan sendiri
diambil dari anak sang Kibordis, yaitu Mas Ayus. Adapun lagu-lagu yang
sudah dialbumkan oleh “Sabyan Gambus” ini sudah mencapai lebih dari 9
lagu, yaitu: Ya Maulana, Ya Habibal Qolbi, Deen Assalam, Ya Asyiqol

Musthofa, Ya Jamalu, Qomarun, Assalamu’alaika, Atouna El Tufoulie, dll.

Suara vokalisnya yang sangat merdu dan berparas cantik,
sehingga banyak di kagumi. Dia adalah Khoirunnisa atau biasa disapa
Nissa Sabyan. Gadis cantik berhijab ini adalah vokalis Sabyan Gambus,
sehingga tak jarang masyarakat yang hafal dan mampu menyanyikan lagu
sholawat yang di nyanyikan oleh Nisa Sabyan. Lagu Sabyan Gambus ini
ditonton lebih dari 55 juta orang sejak diunggah akun official Sabyan

Gambus 25 Desember 2017 lalu®.

Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan merupakan
Pondok Pesantren berbasis salafiyah yang memiliki aturan No Gadget,
tetapi trend sholawat Nissa Sabyan menyebar di seluruh pesantren. Dari

fenomena tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih

'8 Abd Mujib, “Dakwah di Era Media Sosial” Jurnal Komunikasi Islam, Volume 07, Nomor 01,
Juni 2017, 45.

®Edy Yusmanto, “Lagu Sabyan Gambus Ini Ditonton 52 Juta Orang Lebih, Enak Banget Di
Dengar” diakses dari http://belitung.ribunnews.comditonton-52-juta-orang-lebih-enak-banget-
didengar?page=2, pada tanggal 24 oktober 2018 pukul 23.04 WIB.




C.

D.

dalamlagi tentang pengaruh sholawat Nissa Sabyan terhadap minat

Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah dalam bersholawat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang akan diangkat

dalam penelitian sebagai berikut:

1. Apakah itu sholawat Nissa Sabyan?

2. Apakah ada minat bersholawat Santriwati Pondok Pesantren Nurul
Karomah Bangkalan setelah mendengarkan sholawat Nissa Sabyan?

3. Apakah ada pengaruh sholawat Nissa Sabyan terhadap minat
bersholawat santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan yang telah disebutkan, penelitian ini
memiliki tujuan :

1. Untuk mengetahui sholawat Nissa Sabyan.

2. Untuk mengetahui apakah ada minat bersholawat Santriwati Pondok
Pesantren Nurul Karomah Bangkalan setelah mendengarkan sholawat
Nissa Sabyan.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh sholawat Nissa Sabyan
terhadap minat bersholawat Santriwati Pondok Pesantren Nurul
Karomah Bangkalan.

Hipotesis



Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang sebenarnya masih harus diuji empiris. Adapun hipotesis

dalam penelitian ini yaitu :

Ha : Sholawat Nissa Sabyan mampu mempengaruhi minat bersholawat
Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan.
Ho : Tidak ada pengaruh sholawat Nissa Sabyan terhadap minat
bersholawat Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel diartikan sebagai konsep yang memiliki variasi
nilai*®. Sedangkan penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu :
a. Variabel Bebas (X) adalah Sholawat Nissa Sabyan, yaitu sholawat
Nissa Sabyan, diantaranya: Ya Habibal Qolbi, Ya Jamalu, Ya
Maulana, Ya Asyigol Musthofa, Rohman Ya Rohman, Qomarun, dan
Assalamualaika.
b. Variabel Terikat (Y) adalah Minat bersholawat, yaitu suatu
keinginan dalam diri seseorang untuk mendoakan Nabi Muhammad
SAW dengan menggunakan kalimat-kalimat sholawat yang dilakukan
baik karna keinginan dari dalam diri sendiri atau karna pengaruh
positif dari orang lain.
2. Indikator Variabel
Adapun yang dapat peneliti ajukan sebagai indikator

variabel penelitian ini adalah :

20 Nur Syam, Metodologi Peneleitian Dakwah (Solo : CV Ramadhani, 1991), h. 36.
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Indikator X menyatakan penguasaan sholawat Nissa

Sabyan, Adapun ketentuan indikator dalam sholawat Nissa Sabyan
dalam penelitian ini meliputi :
a. Lirik Lagu

1. Mengetahui semua sholawat Nissa Sabyan.

2. Menghafal semua sholawat Nissa Sabyan.
b. Aransemen

1. Pernah menyanyikan didepan umum (show)

2. Bisa menyanyikannya
c. Nada

1. Pernah mendengar orang lain menyanyikannya

2. Menikmati alunan musiknya
d. Pesan dalam lagu

1. Memahami maksud dan arti dalam lagu

2. Memberikan pengaruh dalam kehidupannya

Sedangkan yang menjadi indikator Y (minat bersholawat)

meliputi :

a. Keaktifan dalam mengikuti kegiatan sholawatan
b. Sering bersholawat dalam sehari (lebih dari 3 kali)
c. Keinginan yang kuat untuk sholawatan

d. Keseriusan dalam bersholawat

e. Penghayatan dalam bersholawat
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Pengukuran minat dalam bersholawat dibagi menjadi 3

kategori, yaitu :

1. Tingkat rendah : bersholawat 1 kali dalam sehari.
2. Tingkat sedang : bersholawat 2-3 kali dalam sehari.
3. Tingkat tinggi : bersholawat lebih dari 3 kali dalam sehari.
F. Manfaat Penelitian
Setelah dikemukakan tujuan penelitian di atas, maka manfaat
penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis yaitu, memberikan pemahaman pada pesan media.

2. Secara praktis yaitu, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan
program S1 pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

3. Manfaat untuk Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam yaitu, untuk
membangkitkan rasa cinta terhadap Nabi SAW, serta mampu
memperluas jangkauan dakwah melalui media musik.

G. Definisi Operasional
1. Sholawat Nissa Sabyan
Sholawat dalam bahasa arab adalah jama’ dari kata 53\l
yang artinya doa atau kesejahteraan®’. Secara istilah sholawat adalah
doa untuk Rasulullah SAW sebagai bukti rasa cinta dan hormat kita
kepada Beliau. Kalimat sholawat yang paling sering kita dengar

adalah Allahumma sholli ‘ala Muhammad wa’ala aali Muhammad,

2! Hakim Taufiqul “Kamus At-Taufiq” (Bangsri: Darul Falah, 2004), h 344.
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yang artinya : semoga Allah melimpahkan rahmat dan kesejahteraan
kepada Nabi Muhammad dan keluarganya. Banyak sekali hadist yang
menjelaskan tentang keutamaan bersholawat kepada Nabi SAW,
diantaranya sama-sama mendapatkan keselamatan seperti Nabi SAW
dan mendapatkan syafaat (pertolongan) pada hari kiamat?.

Keberhasilan Sabyan Gambus membumikan sholawat telah
berhasil memikat orang. Viewers Sabyan Gambus hingga kinipun
sudah mencapai ratusan juta. Tak hanya itu saja, jumlah subscriber
akun channel tersebut kini telah mencapai 3,3 juta lebih. Lagu-lagu
Nissa Sabyan yang pernah diunggah bersama Group Musiknya yaitu :
Ya Habibal Qolbi, Rohman Ya Rohman, Qomarun, Roqqots ‘Aina,
Ahmad Ya Habibi, Assalamu’alaika, Deen Assalam, Atouna El
Tufuli, dII**. Namun dimaksud dalam judul penelitian ini adalah lagu-
lagu Nissa Sabyan yang bermuatan sholawat baik secara lirik dan
artinya murni sholawat, diantaranya seperti : Ya Habibal Qolbi, Ya
Jamalu, Ya Maulana, Ya Asyiqol Musthofa, Rohman Ya Rohman,
Qomatun, dan Assalamualaika.

2. Minat Bersholawat

Minat merupakan dorongan atau keinginan dalam diri

seseorang pada objek tertentu. Minat bersifat pribadi (individual),

artinya setiap orang memiliki minat yang bisa saja berbeda dengan

22“Pengertian dan Tujuan Sholawat Kepada Nabi Muhamad SAW” diakses dari
https://inilahrisalahislam.blogspot.com/2016/02/pengertian-tujuan-shalawat-nabi.html?m=1 pada
tanggal 03 November 2018 pukul 00.45 WIB.

2Rizka Pratiwi Utami “Kumpulan Lagu Sholawat Nissa Sabyan Terlengkap, Beserta Lirik dan
Videonya” diakses dari : http://palembang.tribunnews.com/amp/2018/07/22/kumpulan-lagu-
sholawat-nissa-sabyan-terlengkap-beserta-lirik-dan-videonya. Pada tanggal 06 November 2018
pukul 23.53.



https://inilahrisalahislam.blogspot.com/2016/02/pengertian-tujuan-shalawat-nabi.html?m=1
http://palembang.tribunnews.com/amp/2018/07/22/kumpulan-lagu-sholawat-nissa-sabyan-terlengkap-beserta-lirik-dan-videonya
http://palembang.tribunnews.com/amp/2018/07/22/kumpulan-lagu-sholawat-nissa-sabyan-terlengkap-beserta-lirik-dan-videonya
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minat orang lain, dan sifatnya pun berubah-ubah sesuai dengan
kebutuhan, pengalaman, dan mode yang sedang trend. Minat bukanlah
bawaan sejak lahir tetapi dinamis dan mengalami pasang surut.
Artinya sesuatu yang sebelumnya tidak diminati, dapat berubah
menjadi sesuatu yang diminati karena adanya masukan-masukan
tertentu atau wawasan baru dan pola pemikiran yang baru®*.

Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan minat bersholawat adalah suatu keinginan dalam
diri seseorang untuk mendoakan Nabi Muhammad SAW dengan
menggunakan kalimat-kalimat sholawat yang dilakukan baik karna
keinginan dari dalam diri sendiri atau karna pengaruh positif dari
orang lain.

Dari pemaparan definisi operasional diatas peneliti
menyimpulkan bahwa definisi sholawat Nissa Sabyan disini berupa
pengetahuan, tingkat kehafalan, dan pemahaman arti dalam setiap
sholawat Nissa Sabyan. Sedangkan minat sholawat didefinisikan
sebagai keinginan kuat untuk melantunkan sholawat, hafal syair, aktif
mengikuti kegiatan bersholawat, dan penghayatan ketika melantunkan
sholawat.

H. Sistematika Pembahasan

Bab pertama berisi pendahuluan yaitu terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis, ruang lingkup

penelitian, manfaat penelitian dan definisi operasional,

**Fajar Ashar “Pengertian Minat” diakses dari http:/pengertianahli.id/2014/04/pengertian-minat-
apa-itu-minat.htmlpada 02 November 2018 pukul 01.09 WIB.



http://pengertianahli.id/2014/04/pengertian-minat-apa-itu-minat.html
http://pengertianahli.id/2014/04/pengertian-minat-apa-itu-minat.html
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Bab kedua berisi kajian kepustakaan yang membahas kerangka
teoritik dan kajian teori stimulus respon (SR) yang digunakan penulis

dalam penelitian ini.

Bab ketiga membahas metode penelitian yang berisikan rancangan
penelitian, populasi dan sampel, instrument penelitian, teknik sampling,
variable dan indikator penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik

analisis data.

Bab keempat membahas tentang penyajian dan analisis data. Dalam
bab ini berisi deskripsi obyek penelitian, penyajian data, pengujian

hipotesis, dan hasil penelitian.

Bab kelima berisi penutup yang membahas tentang kesimpulan dan
saran. Dalam bab ini penulis mencoba menyimpulkan permasalahan yang
dibahas dalam skripsi serta mengemukakan saran-saran yang dianggap

perlu.



BAB Il

KAJIAN TENTANG SHOLAWAT NISSA SABYAN DAN MINAT
BERSHOLAWAT

A. Sholawat Nissa Sabyan

1. Pengertian Sholawat

Sholawat dalam bahasa arab adalah jama’ dari kata 5all
yang artinya doa atau kesejahteraan.”® Secara istilah sholawat adalah
doa untuk Rasulullah SAW sebagai bukti rasa cinta dan hormat kita
kepada Beliau. Kalimat sholawat yang paling sering kita dengar adalah
Allahumma sholli ‘ala Muhammad wa’ala aali Muhammad, yang
artinya : semoga Allah melimpahkan rahmat dan kesejahteraan kepada
Nabi Muhammad dan keluarganya. Banyak sekali hadist yang
menjelaskan tentang keutamaan bersholawat kepada Nabi SAW,
diantaranya sama-sama mendapatkan keselamatan seperti Nabi SAW

dan mendapatkan syafaat (pertolongan) pada hari kiamat?°.

Arti bersholawat dapat dilihat dari pelakunya. Jika sholawat
itu datangnya dari Allah SWT. berarti memberi rahmat kepada
makhluk. Sholawat dari malaikat berarti memberikan ampunan.
Sedangkan sholawat dari orang-orang mukmin berarti suatu doa agar
Allah  SWT. memberi rahmat dan kesejahteraan kepada Nabi

Muhammad SAW. dan keluarganya.

%% Hakim Taufiqul “Kamus At-Taufiq” (Bangsri: Darul Falah, 2004), h 344.

% <pengertian dan Tujuan Sholawat Kepada Nabi Muhamad SAW” diakses dari
https://inilahrisalahislam.blogspot.com/2016/02/pengertian-tujuan-shalawat-nabi.html?m=1 pada
tanggal 03 November 2018 pukul 00.45 WIB.
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https://inilahrisalahislam.blogspot.com/2016/02/pengertian-tujuan-shalawat-nabi.html?m=1
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Sholawat juga berarti doa, baik untuk diri sendiri, orang
banyak atau kepentingan Bersama. Sedangkan sholawat sebagai ibadah
ialah pernyataan hamba atas ketundukannya kepada Allah SWT. serta
mengharapkan pahala dari Nya. Sebagaimana yang dijanjikan Nabi
Muhammad SAW. bahwa orang yang bersholawat kepadanya akan
mendapat pahala yang besar, baik sholawat itu dalam bentuk tulisan

maupun lisan (ucapan)?’.
2. Macam-macam Sholawat

Sholawat Nabi itu banyak sekali macamnya, diantaranya
yang diketahui yaitu :
1. Sholawat Nariyah/Tafrijiyah
2. Sholawat Munjiyat
3. Sholawat Badawiyah
4. Sholawat Kubro
5. Sholawat Kamaliyah
6. Sholawat Ibrahimiyah
7. Sholawat Basyairul Khairat
8. Sholawat Al-fatih
9. Sholawat Sa’adatud-darain
10. Sholawat Ma’tsurah
11. Sholawat Tibbil Qulub (Syifa)

12. Sholawat Wabarik

2http://www.kaskus.co.id/thread/5211976d8227cfc862000004/arti-shalawat-dan-macam-macam-
shalawat-nabi diakses pada tanggal 25 Desember 2018 pukul 22.41 WIB



http://www.kaskus.co.id/thread/5211976d8227cfc862000004/arti-shalawat-dan-macam-macam-shalawat-nabi
http://www.kaskus.co.id/thread/5211976d8227cfc862000004/arti-shalawat-dan-macam-macam-shalawat-nabi
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13. Sholawat Tarhim, dll.
. Profil Sabyan Gambus

Sabyan Gambus merupakan grup musik Islami yang
beranggota Nissa, Anissa, Ayus, Kamal, Tubagus, dan Sofwan. Grup
musik Sabyan Gambus berhasil mencuri perhatian pencinta musik
Indonesia dengan lagu-lagu bersyair sholawat. Berawal dari hajatan
Pemain perkusi Sofwan Yusuf atau Wawan mengatakan awalnya
Sabyan Gambus adalah grup musik yang kerap mengisi acara-acara
pesta pernikahan. Grup yang dikomandoi Ayus itu dibentuk pada 2015.
Nama Sabyan diambil dari nama anak pemain keyboard mereka, Ayus.

Jumlah penonton video yang fantastis Dalam akun channel
YouTube mereka, @Official Sabyan Gambus, lagu-lagu hasil cover
mereka mendulang jutaan views. Bahkan, mereka sudah memiliki 1,8
juta subscribers. Padahal mereka baru mengunggah delapan video
musik. Contohnya adalah lagu "Ya Habibal Qolbi" yang diunggah pada
25 Desember 2017 itu sudah ditonton lebih dari 125 juta Kkali.
Kemudian ada "Rohman Ya Rohman" sebanyak 53 juta view dan "Ya
Asyiqol" sebanyak 49 juta view.

Sosok Nissa sebagai vokalis Sabyan menjadi daya pikat grup
musik ini. Perempuan berparas cantik ini memiliki suara yang merdu
dengan melantunkan syair-syair shalawatnya. Nissa merupakan lulusan
dari SMK 56 Jakarta jurusan Ototronik atau otomotif dan elektronik.
Nissa mengaku ingin mencoba hal yang berbeda dengan belajar jurusan

otomotif. Kini Nissa sukses meniti karier sebagai seorang penyanyi


https://id.wikipedia.org/wiki/Grup_musik
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religi. Bersama Sabyan Gambus, nama Nissa melambung dan menjadi
idola kaum milenial saat ini. Nissa mengatakan, menjadi penyanyi
bukanlah sekadar cita-cita. Jika dibandingkan lima personel lainnya,
Nissa sang vokalis merupakan personel termuda. Usianya baru 19
tahun. Meski usia termuda, bukan halangan bagi Nissa untuk akrab
dengan personel lain yang semuanya sudah menikah.

Kehidupan personel grup musik Sabyan Gambus mulai
mengalami perubahan semenjak popularitas mereka melejit.Sabyan
Gambus bukanlah grup musik yang hanya bisa meng-cover lagu. Lewat
"Ya Maulana" yang menjadi singel perdana mereka, Sabyan Gambus
juga meraih keseksesan. Lagu yang diciptakan oleh Ayus tersebut
berhasil ditonton 18 juta view hanya tempo sepekan rilis di channel
YouTube mereka. Lagu tersebut dirilis pada 23 Mei 2018. Mereka
bahkan sedang mempersiapkan singel keduanya®®,

4. Sholawat Nissa Sabyan

Group musik Sabyan Gambus mulai dikenal publik karena
sering membawakan lagu-lagu islami ataupun sholawat Nabi, baik
dengan menyanyikan ulang (cover) ataupun menyanyikan Kkarya
baru.Kumpulan lagu sholawat yang di cover dengan style ala Nissa

Sabyan, diantaranya:

1. Ya Maulana
2. YaJamalu

3. Ya Habibal Qolbi

*®http://entertainment. kompas.comdiakses pada 09 April 2019, pukul 19.35 WIB.



http://entertainment.kompas.com/
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4. Rohman Ya Rohman
5. Ya Asyiqol Musthofa
6. Qomarun
7. dan Assalamu’alaika®.
B. Minat Bersholawat
1. Pengertian Minat

Secara umum, pengertian minat adalah perhatian yang
mengandung unsur-unsur perasaan. Minat merupakan dorongan atau
keinginan dalam diri seseorang pada objek tertentu.

Minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk
tertarik pada suatu objek atau menyenangi suatu objek. Menurut Crow
and Crow minat adalah pendorong yang menyebabkan seseorang
memberi  perhatian terhadap orang, sesuatu, aktivitas-aktivitas
tertentu®®. Berdasarkan pendapat Crow and Crow dapat diambil
kesimpulan bahwa individu yang mempunyai minat terhadap belajar,
maka akan terdorong untuk memberikan perhatian terhadap belajar
tersebut.

Minat adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu
yang merupakan kekuatan didalam dan tampak diluar sebagai gerak-
gerik. Dalam menjalankan fungsinya minat berhubungan erat dengan
pikiran dan perasaan. Manusia memberi corak dan menentukan sesudah

memilih dan mengambil keputusan disebut keputusan kata hati®*.

**http://id. m.wikipedia.org/wiki/NissaSabyandiakses pada 02 Januari 2018 Pukul 23.43 WIB.
%0 Heri P, Pengantar Perilaku Manusia (Jakarta: EGC, 1998).
3! Heri P, Pengantar Perilaku Manusia.



http://id.m.wikipedia.org/wiki/NissaSabyan
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Secara sederhana minat dapat diartikan sebagai suatu
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap
orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut
disertai perasaan senang. Dalam Batasan tersebut terkandung suatu
pengertian bahwa didalam minat ada pemusatan perhatian subjek, ada
usaha untuk mengetahui/mendekati/memiliki dari subjek yang
dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik dari objek™®.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat

Faktor-faktor utama yang mempengaruhi minat seseorang
adalah pekerjaan, system pendukung, dan pribadi individu®. Menurut
Crow and Crow, ada 3 faktor yang menimbulkan minat, yaitu: faktor
yang timbul dalam diri individu, faktor motif sosial, dan faktor
emosional yang ketiganya mendorong timbulnya minat.** Pendapat
tersebut sejalan dengan yang dikemukakan Sudarsono, faktor-faktor
yang menimbulkan minat dapat digolongkan sebagai berikut :

a. Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan
yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.

b. Faktor motif sosial, timbulnya minat dalam diri seseorang dapat
didorong oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan

pengakuan, penghargaan dari lingkungan dimana ia berada.

%2 Shaleh Abdul Rahman, dkk, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam (Jakarta:
Prenada Media, 2004), h. 262-263.

%% Heri P, Pengantar Perilaku Manusia (Jakarta: EGC, 1998).

% Abrar, Abdurrahman, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Tiarawacana Yogya, 1993).
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c. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang
dalam menaruh perhatian terhadap suatu kegiatan atau objek
tertentu.

Berdasarkan dua pendapat diatas, faktor yang menimbulkan
minat ada 3, yaitu dorongan daro individu, dorongan social dan motif,
dan dorongan emosional. Timbulnya minat pada diri individu berasal
dari individu, selanjutnya individu mengadakan interaksi dengan
lingkungannya yang menimbulkan dorongan sosial dan dorongan
emosional.

Cukup banyak faktor-faktor dapat mempengaruhi timbulnya
minat terhadap sesuatu, dimana secara garis besar dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu yang bersumber dari dalam diri individu yang
bersangkutan, dan yang berasal dari luar mencakup lingkungan
masyarakat. Faktor lingkungan justru mempunyai pengaruh lebih besar
terhadap timbul dan berkembangnya minat seseorang™.

3. Proses Timbulnya Minat

Mappiare mengemukakan bahwa bentuk minat seseorang
dipengaruhi oleh latar belakang lingkungan, tingkat ekonomi, status
sosial, dan pengalaman. Minat seseorang dapat berkembang sebagai
akibat perubahan fisik dan sosial masyarakat®®.

Proses terbentuknya minat menurut Wells dan Prensky

berasal dari perpaduan internal dan eksternal. Faktor internal berupa

% Shaleh Abdul Rahman, dkk, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam (Jakarta:
Prenada Media, 2004), h. 263.

$8http://cosynoonk.wordpress.com/2013/02/14/teori-minat/ diakses pada tanggal 23 Desember
2018 pukul 23.50 WIB.
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sikap untuk melakukan sesuatu yang terbentuk dari keyakinan bahwa
perilaku akan mengarahkan ke tujuan yang diinginkan dan evaluasi
terhadap hasil yang dicapai. Faktor eksternal berupa norma subjektif
yang terbentuk dari keyakinan bahwa kelompok referensi untuk
melakukan atau tidak dan motivasi untuk identifikasi dengan kelompok
referensi.

Proses timbulnya minat tersedia dalam : motif (alasan, dasar,
dorongan), perjuangan motif (sebelum mengambil keputusan pada
batinterdapat beberapa motif yang bersifat hokum dan rendah dan disini
harus dipilih), keputusan (inilah yang sangat penting yang berisi
pemilihan antara motif yang ada dan meninggalkan kemungkinan yang
lain sebab seseorang mempunyai macam-macam keinginan pada waktu
yang sama), dan bertindak sesuai dengan keputusan yang diambil®’.

4. Macam-macam Minat

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini
sangat tergantung pada sudut pandang dan cara penggolongannya.
Diantaranya :

a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat
primitifdan minat kulturil.Minat primitif adalah minat yang timbul
karena kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, misalnya
kebutuhan akan makanan, perasaan enak atau nyaman, dan
kebebasan beraktivitas. Minat kultural atau minat sosial, adalah

minat yang timbulnya karena proses belajar, misal keinginan untuk

37 Heri P, Pengantar Perilaku Manusia (Jakarta: EGC, 1998).



23

memiliki mobil, kekayaan, pakaian mewah, dengan memiliki hal-
hal tersebut secara tidak langsung akan menganggap kedudukan
atau harga diri bagi orang yang agak istimewa pada orang-orang
yang punya mobil, kaya, berpakaian mewah dan lain-lain. Contoh
yang lain misalnya minat belajar, individu punya pengalaman
bahwa masyarakat atau lingkungan akan lebih menghargai orang-
orang terpelajar dan berpendidikan tinggi, sehingga hal ini akan
menimbulkan minat individu untuk belajar dan berprestasi agar
mendapat penghargaan dari lingkungan, hal ini mempunyai arti
yang sangat penting bagi harga dirinya.

Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat
intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang
langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini merupakan
minat yang lebih mendasar atau minat asli. Misalnya seseorang
belajar karena memang pada ilmu pngetahuan atau karena senang
membaca, bukan karena ingin mendapatkan pujian atau
penghargaan. Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan
dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah
tercapai ada kemungkinan minat itu hilang. Misalnya seseorang
belajar dengan tujuan agar menjadi juara kelas atau lulus ujian,
setelah menjadi juara kelas atau lulus ujian minat belajarnya
menjadi turun. Dalam bermain sepak bola, minat instrinsiknya
adalah bagaimana mencetak gol sebanyak mungkin, bagaimana

mengalahkan lawan dan sebagainya. Dalam minat ekstrinsik ada
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usaha untuk melanjutkan aktivitas sehingga tujuan akan menjadi

menurun atau hilang.

. Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedakan menjadi

4 vyaitu : Expressed interest, Manifest interest, Tested interest,

Inventoried interest.

1. Expressed interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara
meminta kepada subyek untuk menyatakan atau menuliskan
kegiatan-kegiatan baik yang berupa tugas maupun bukan tugas
yang disenangi dan paling tidak disenangi. Dari jawabannya
dapatlah diketahui minatnya.

2. Manifest interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara
mengobservasi atau melakukan pengamatan secara langsung
terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan subyek atau dengan
mengetahui hobinya.

3. Tested interest adalah minat yang diungkapkan cara
menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yang diberikan,
nilai-nilai yang tinggi pada suatu objek atau masalah biasanya
menunjukkan minat yang tinggi pula terhadap hal tersebut.

4. Inventoried interest adalah minat yang diungkapkan dengan
menggunakan alat-alat yang sudah distandarisasikan, dimana

biasanya berisi pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada
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subjek apakah ia senang atau tidak senang terhadap sejumlah
aktivitas atau sesuatu objek yang ditanyakan®.

5. Minat Bersholawat

Seperti yang dijelaskan sebelumnya tentang minat dan
sholawat dapat kita simpulkan bahwa minat bersholawat adalah suatu
dorongan atau keinginan dalam diri seseorang untuk mengikuti,
melantunkan, dan mendengarkan sholawat tanpa ada paksaan dari
siapapun. Baik hal itu disebabkan oleh faktor internal maupun
eksternal, dan dilakukan secara terus menerus (istiqgomah).

C. Teori Stimulus Respon(SR)

Penelitian ini menggunakan teori model stimulus respon (S-R)
yaitu teori model komunikasi paling dasar. Stimulus respon merupakan
suatu prinsip belajar yang sederhana, dimana efek merupakan reaksi
terhadap stimulus tertentu. Dengan demikian dapat dipahami adanya
kaitan pesan pada media dan reaksi audien. Elemen utama dari stimulus
respon antara lain :

b. Pesan (stimulus)
c. Penerima
d. Efek (respon)®
Model ini kurang lebih dapat berlaku bagi dampak yang

diinginkan maupun tidak diinginkan. Versi proses dasar yang lebih

%8 Shaleh Abdul Rahman, dkk, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam (Jakarta:
Prenada Media, 2004), h. 265-268.

% Ahmad Makhin, Pengaruh Akun Instagram Insagram Javafoodle Terhadap minat beli konsumen
(Analisis Regresi Sederhana pada pengunjung studi kopi di Yogyakarta), Skripsi Program Studi
llmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2006), h. 22
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dielaborasi seperti yang terjadi dalam hal persuasi diungkapkan oleh Mc
Guire (1973) dalam betuk enam tahap yang berurutan: penyajian —
perhatian — pemahaman — penyimpanan — perilaku nyata®.

Model ini dipengaruhi oleh disiplin psikologi, khususnya yang
beraliran behavioristik. Model ini menunjukkan komunikasi sebagai suatu
proses “aksi-reaksi” yang sangat sederhana. Bila seorang lelaki berkedip
kepada seorang wanita itu kemudian tersipu malu, atau bila saya
tersenyum dan kemudian anda membalas senyuman saya, itulah pola S-R.
Jadi model S-R mengasumsikan bahwa kata-kata verbal (lisan-tulisan),
isyarat-isyarat nonverbal, gambar-gambar, dan tindakan tertentu akan
merangsang orang lain untuk memberikan respon dengan cara terteentu.
Oleh karena itu, anda dapat menganggap proses ini sebagai pertukaran
atau pemindahan informasi atau gagasan. Proses ini dapat mengubah
tindakan komunikasi (communication act) berikutnya*’.

Model S-R mengabaikan komunikasi sebagai proses, khususnya
yang berkenaan dengan faktor manusia. Secara implisit ada asumsi dalam
model S-R ini bahwa perilaku (respon) manusia dapat diramalkan. Teori
ini dapat menjelaskan variabel stimulus memberikan pengaruh terhadap
variabel respon, dan kemudian variabel respon memberi reaksi terhadap

stimulus tersebut*2.

0 Agus Dharma dan Aminuddin Ram (Penerjemah), Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 1987), h.234.

1 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Roesdakarya, 2004),
h. 133

2 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi Ekonomi dan Kebijaka Publik
Serta lImu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2005), h.80.
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D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian ini tidak lepas dari penelitian terdahulu, hal ini
bertujuan sebagai bahan referensi dan pegangan dalam melakukan
penelitian yang relevan. Penelitian terdahulu yang berhasil peneliti
temukan adalah sebagai berikut :

Penelitian pertama diambil dari jurnal yang ditulis oleh
Restiawan Permana pada tahun 2013 terdapat kasus yang relevan,
dengan judul “Strategi Komunikais Dakwah Band Wali Dalam Lagu Cari
Jodoh”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif. Penelitian ini menggunakan studi pustaka yaitu menghimpun
data dari penelitian literatur dan menjadikan “dunia teks” sebagai obyek
utama analisisnya. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis mengalir (flow model analysis) pada tiga komponen yaitu:
pengumpulan data, pengolahan data, dan penarikan kesimpulan sebagai
proses siklus. Dalam penelitian jurnal tersebut menyebutkan bahwa
strategi komunikasi dakwah yang digunakan group Band Wali melalui
lagu Cari Berkah ini merupakan suatu rangkaian perencanaan yang
efektif dan sistematis dari Wali sendiri untuk mengubah perilaku
masyarakat (pendengar) sesuai dengan ajaran islam®.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif studi pustaka
menggunakan analisis mengalir (flow model analysis), sedangkan pada

penelitian penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif  jenis

*3 Restiawan Permana “Strategi Komunikasi Dakwah Band Wali Dalam Lagu Cari Berkah” Jurnal
Komunikasi Islam. Vol. 3 No. 1 Juni 2013, 133.
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cause and effect menggunakan analisis regresi linear sederhana.
Perbedaan lainnya adalah, jika pada penelitian sebelumnya menghimpun
data di dunia teks, sedangkan pada penelitian penulis menghimpun data
melalui angket dan observasi lapangan.

Penelitian kedua dari skripsi  Ali ‘Arafat pada tahun
2005terdapat kecocokan kasus, dengan judul “Pengaruh VCD Lagu
Rohani Terhadap Peningkatan Kecintaan Kepada Rasul SAW” yang
dilakukan di Kecamatan Gresik Kabupaten Gresik dengan responden
para remaja Kelurahan Pekelingan. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan analisis korelasi.
Penelitian ini menghimpun data melalui observasi lapangan dengan
melakukan terapi kepada para responden  yaitu para remaja di
Kecamatan Gresik, Kelurahan Pekelingan, Kabupaten Gresik. Dan dari
hasil penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwa penyajian dalam
VCD tersebut kurang menarik sehingga sebelum atau sesudah melihat
dan mendengar lagu dalam VCD tersebut tidak memberikan pengaruh
apapun pada kecintaan masyarakat terhadap Rasul SAW**,

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan analisis
korelasi. Sedangkan penelitian penulis menggunakan metode penelitian
kuantitatif cause and effect dengan analisis reegresi linear sederhana.

Perbedaan lain dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data

*Ali “Arafat, Pengaruh VCD Lagu Rohani Terhadap Peningkatan Kecintaan Kepada Rasul SAW
(Para Remaja di Kelurahan Pakelingan Kecamatan Gresik Kabupaten Gresik), Skripsi Program
Studi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, (Surabaya: Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel, 2005).
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menggunakan observasi lapangan dengan melakukan terapi para

responden yaitu para remaja di Kelurahan Pakelingan, sedangkan pada

penelitian penulis teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran
angket dan observasi lapangan di Pondok Pesantren Putri Nurul Karomah

Bangkalan.

Penelitian ketiga dari skripsi Silvia Maulidatus Sholikha tahun

2018 dengan judul “Pengaruh Kesenian Hadrah Al-Banjari Dalam

Upaya Meningkatkan Kecerdasan Spiritual (SQ) Remaja” yang

dilakukan Di Desa Konang Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan

dengan responden para remaja. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif eksperimen dengan menggunakan analisis

inferensial. Uji validitas dan uji realibilitas menggunakan SPSS versi 16

for windows. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh kesenian hadrah al-banjari dalam upaya meningkatkan
kecerdasan spiritual (SQ) Remaja di Desa Konang Kecamatan Glagah

Kabupaten Lamongan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :

1. Kesenian hadrah Al-Banjari berpengaruh terhadap kecerdasan
spiritual (SQ) Remaja di Desa Konang Kecamatan Konang
Kabupaten Lamongan. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi
sebesar 0,836.

2. Kesenian hadrah Al-Banjari berpengaruh terhadap kecerdasan

spiritual (SQ) Remaja di Desa Konang Kecamatan Glagah Kabupaten
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Lamongan. Hal ini ditunjukkan dengan t hitung sebesar 8,334 dengan
taraf signifikan 5%™.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif eksperimen
dengan analisis inferensial, sedangkan penelitian penulis menggunakan
metode penelitian kuantitatif cause and effect dengan analisis regresi
linear sederhana. Perbedaan lainnya dalam penelitian ini teknik sampling
yang digunakan adalah eksperimen, vyaitu melakukan pertemuan
kelompok untuk memberikan arahan kepada responden sebelum
memasuki tahap pelasanaan penelitian. Sedangkan penelitian penulis

tidak terdapat tahap eksperimen sebelum melaksanakan penelitian.

**Silvia Maulidatus S, Pengaruh Kesenian Hadrah Dalam Upaya Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual (SQ) Remaja di desa Konang Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan, Skripsi Program
Studi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, (Surabaya: Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel, 2018), h.145.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan antara
dua variabel atau lebih untuk menguji hipotesis. Peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif karena penelitian ini akan mengukur pengaruh lagu-
lagu Nissa Sabyan terhadap minat bersholawat.

Penelitian kuantitatif lebih menekankan fenomena-fenomena
objektif dan maksimalisasi objektivitas, desain penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan
percobaan terkontrol*®. Berdasarkan permasalahan yang dibahas peneliti
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif jenis cause and effect,
yaitu hubungan sebab akibat dari veriabel X dan variabel Y. Penelitian ini
dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk menguji pengaruh variabel X
(Sholawat Nissa Sabyan) terhadap variabel Y (Minat Sholawat).

Analisis yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel menggunakan teknik analisis regresi
linear sederhana. Teknik ini dipilih oleh peneliti untuk mengetahui
pengaruh lagu-lagu Nissa Sabyan (X) terhadap minat sholawat (), selain

itu juga untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sholawat Nissa Sabyan

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.

53.
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terhadap minat sholawat Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah

Bangkalan.

Hubungan variabel yang diteliti dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut :

SHOLAWAT MINAT
NISSA SABYAN > | BERSHOLAWAT
Variabel X Variabel Y

Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan obyek yang berada pada
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
masalah penelitian atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang
lingkup yang akan diteliti*’.

Menurut Husaini “populasi ialah semua nilai hasil perhitungan
maupun pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, dari
karakteristik tertentu mengenai sekelompok obyek yang lengkap dan

485,

jelas Sedangkan menurut Sutrisno Hadi“populasi adalah seluruh

penduduk yang dimaksud untuk diteliti*®>.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan dengan

ketentuan sebagai berikut :

a. Pendidikan minimal MTs

" Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawawi Pers), h. 66.
*® Husaini Usman dkk, Pengantar Statistika, (Jakarta: PT Bumi, 2006), h. 181.
9 sutrisno Hadi, Statistik Jilid 11, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak. Psikologi UGM, 1978),

H 220.
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b. Santriwati aktif Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan
c. Bersedia untuk menjadi responden

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti maka yang

termasuk dalam kriteria di atas berjumlah 100 orang.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki
oleh populasi®®. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti akan
mengambil sebagian dari populasi yang ada. Untuk menentukan sampel
maka peneliti akan memakai teknik sampling jenuh (sampel sensus).
Menurut Arikunto, jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang,
maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika
populasinya lebih dari 100 orang, maka bisa diambil 10% - 15% atau
20% -25% dari jumlah populasinya™.

Berdasarkan jumlah populasi penelitian yang berjumlah 100
orang responden, maka peneliti menggunakan 100 Santriwati Pondok
Pesantren Nurul Karomah Bangkalan sebagai responden. dengan
demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel
penelitian sebagai unit observasi disebut penelitian populasi.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam

penelitian ini adalah dengan instrumen metode angket yang akan diberikan

*0 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 56.
*INN Sifa “Populasi dan Sampel Jenuh (Sampel Sensus)” diakses dari www.repository.unpas.ac.id
pada tanggal 03 November 2018 pukul 23.29 WIB.



http://www.repository.unpas.ac.id/

34

kepada para responden yaitu Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah
Bangkalan.

Para responden akan diberikan alternatif jawaban dengan
menggunakan skala pengukuran Likert. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang

52
|

tentang fenomena sosial®™. Adapun cara pemberian skor pada masing-

masing jawaban adalah sebagai berikut:

Keterangan Skor Penilaian Soal
Sangat Setuju (Ss) 4
Setuju (S)
Tidak Setuju (Ts) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

1. Uji Validitas

Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (a valid measure if it
succesfully measure the phenomenon)®. Tinggi rendahnya validitas
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud®. Uji
validitas dalam penelitian ini akan menggunakan uji korelasi perason
product moment. Uji validitas ini dilakukan dengan membandingkan r

tabel denga r hitung. Jika r hitung > r tabel maka dinyatakan valid.

52 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2008, h. 132

5% Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, Jakarta: Bumi Aksara, 2013, h. 75

> Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu pendidikan Praktik, Jakarta:Rineka Cipta, 2002,
h. 144
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Uji validitas dihitung dengan menggunakan hubungan antar
variabel yang berkaitan dengan skor total dan menggunakan rumus

“product moment”. Rumus yang digunakan sebagai berikut™.

. NEXY)-EXZY)
VNI 2 - C0BINT 2 - V)2

Dimana : r = Koefisien korelasi antar item (x) dengan skor total (y)

N = Banyaknya sampel

X = Variabel bebas (yang mempengaruhi)

Y = Variabel terikat (yang di pengaruhi)

Dalam uji validitas angket ini, peneliti menggunakan
analisis  validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan skor
tiap butir (corrected item total correlation) dan nilainya dapat dilihat
pada hasil pengolahan menggunakan program statistical package for
social science (SPSS) versi 16 for windows pada table item — total

statistic dikolom corrected item total correlation.

Menurut Sugiono, “instrument valid jika memiliki koefisien

corrected item total correlation tiap faktor tersebut positif dan besarnya

>> Nuril Namirotus Sa’diyah, “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organisasi Citizenship Behavior
(OCB) Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening Pada Dosen Tetap Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya”, Skripsi, Program Studi Manajemen
Dakwah, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya 2017, h. 60.
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0,05 keatas, maka faktor tersebut merupakan construct yang

kuat™®”. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :

a. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen
atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan valid).

b. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen
atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor
total (dinyatakan tidak valid)®’.

Tabel 3.1

Hasil validitas variabel Lagu-lagu Nissa Sabyan (X) item total statistics

Instrumen I Pea-rson r Tabel Keterangan
Correlation

X1 0.464 0.195 Valid
X2 0.544 0.195 Valid
X3 0.617 0.195 Valid
X4 0.381 0.195 Valid
X5 0.579 0.195 Valid
X6 0.654 0.195 Valid
X7 0.620 0.195 Valid
X8 0.617 0.195 Valid
X9 0.522 0.195 Valid
X10 0.455 0.195 Valid
X11 0.305 0.195 Valid
X12 0.079 0195 Tidak Valid

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Yogyakarta: Gava Media, 2014),
h. 121.

>" Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Statistical Product And Service Solution) Untuk Analisis
Data Dan Uji Statistik, (Yogyakarta: Mediakom, 2008), h. 23.
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Dari analisis hasil tabel variabel Lagu-lagu Nissa Sabyan

diatas dapat diketahui, bahwa satu item pertanyaan yang dinyatakan tidak

valid dalam variabel X yaitu pada pertanyaan variabel X12 dengan r

hitung sebesar 0.079 < 0.195 (tidak signifikan) item yang tidak valid ini

kemudian tidak akan digunakan sebagai bahan penelitian, sedangkan

item yang dinyatakan valid akan dilanjutkan sebagai bahan penelitian.

Tabel 3.2
Hasil validitas variabel minat bersholawat () item total statistics

Instrumen Jp— r Tabel Keterangan
Correlation
Y1 0.653 0.195 Valid
Y2 0.557 0.195 Valid
Y3 0.611 0.195 Valid
Y4 0.567 0.195 Valid
Y5 0.526 0.195 Valid
Y6 0.453 0.195 Valid
Y7 0.400 0.195 Valid
Y8 0.438 0.195 Valid
Y9 0.568 0.195 Valid
Y10 0.451 0195 Valid
Y11 0.561 0.195 Valid
Y12 0.550 0195 Valid
Y13 0.491 0.195 Valid
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Dari analisis hasil tabel variabel minat bersholawat diatas
dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan dinyatakan valid dengan
r hitung > 0.195 (signifikan), dan seluruh item pertanyaan tersebut akan
dilanjutkan sebagai bahan penelitian.

2. Uji Reabilitas

Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk
menghasilkan hasil pengukuran yang sama ketika dilakukan
pengukuran secara berulang®®.  Reliabilitas digunakan untuk
mengetahui sejauh mana hasil suatu alat ukur dapat dipercaya™. Dalam
uji reabilitas ini dilakukan dengan taraf signifikasi 0.05. Hal ini
mempunyai arti bahwa instrument dapat dikatakan reliable bila nilai
alpha lebih besar dari nilai r kritis product moment. Namun hal itu juga

bisa menggunakan batasan tertentu seperti 0.6%.

a3

Dimana :

r = Reabilitas Instrument

k = Banyaknya Pertanyaan Atau Banyaknya Soal

Y. 0,2= Jumlah Varian Total

0 42 = Varian Total

%8 | Ketut Swarjana, Metodologi Penelitian Kesehatan (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2012), h. 133
> Victorianus Aries Siswanto, Belajar Sendiri SPSS 22 (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2015), h.
69.

% Dwi Priyatno, “Mandiri Belajar SPSS”, (Jakarta: Buku KITA, 2008), h. 26.
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a. Hasil Uji Reliabilitas Pada Lagu-lagu Nissa Sabyan
Dalam variabel lagu-lagu Nissa Sabyan memiliki 11
butir pertanyaan yang akan diujikan reliabilitasnya oleh peneliti.
Dibawah ini adalah hasil uji reliabilitas pada variabel lagu-lagu
Nissa Sabyan (X) :

Tabel 3.3
Reliabilitas Lagu-lagu Nissa Sabyan (X)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of Items

156 11

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa, variabel
lagu-lagu Nissa Sabyan (X) Memiliki nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0.756. sedangkan nilai r kritis (uji 2 sisi pada signifikasi
0.05) dengan jumlah N 100, maka hasil yang didapat adalah 0.195.
karena nilainya Cronbach’s Alpha lebih dari 0.195 sehingga
pertanyaan pada variabel lagu-lagu Nissa Sabyan (X) dinyatakan
reliable dan layak dijadikan sebagai bahan penelitian.

b. Hasil Uji Reliabilitas Pada Minat Bersholawat (Y)

Dalam variabel minat bersholawat (Y) memiliki tiga belas

pertanyaan yang akan diujikan reliabilitasnya oleh peneliti. Dibawah

ini adalah hasil uji reliabilitas pada variabel minat bersholawat (Y) :
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Tabel 3.4

Reliabilitas Minat Bersholawat

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of ltems

77 13

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa, variabel
minat bersholawat (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0.777. karena nilainya Cronbach’s Alpha lebih dari 0.195, sehingga
pertanyaan pada variabel minat bersholawat (Y) dapat dinyatakan
reliable dan layak dijadikan sebagai bahan penelitian®".

D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau
memengaruhi. Yaitu faktor-faktor yang di ukur, dimanipulasi atau
dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan antara fenomena
yang di observasi atau diamati. Dan variabel bebas dalam penelitian
ini adalah lagu-lagu Nissa Sabyan. seperti yang telah dijelaskan
dalam definisi operasional bahwa lagu-lagu Nissa Sabyan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah lagu-lagu Nissa Sabyan yang
bermuatan sholawat baik secara bahasa ataupun arti dalam liriknya.

b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah faktor-faktor yang diobservasi dan

diukur untuk menentukan adanya pengaruh variabel bebas, yaitu

®! Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, h. 27.
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faktor yang muncul, atau tidak muncul, atau berubah sesuai dengan
yang diperkenalkan oleh peneliti. Dan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah minat bersholawat. Seperti yang telah dijelaskan
dalam defisini operasional sebelumnya bahwa yang dimaksud minat
bersholawat dalam penelitian ini adalah suatu keinginan dalam diri
seseorang untuk mendoakan Nabi Muhammad SAW dengan
menggunakan kalimat-kalimat sholawat yang dilakukan baik karna
keinginan dari dalam diri sendiri atau karna pengaruh positif dari
orang lain, dengan alasan kecintaannya kepada Sang Nabi dan

dengan harapan supaya kelak di hari kiamat mendapatkan syafaat

(pertolongan) dari Nabi Muhammad SAW.

2. Indikator Peneltian

Variabel Bebas Variabel Terikat
Minat Bersholawat Santriwati Pondok
Lagu-lagu Nissa Sabyan
Pesantren Nurul Karomah Bangkalan
. Tahu Lagu-lagu sholawat Nissa 1. Sering melantunkan sholawat
Sabyan 2. Hafal lagu-lagu sholawat
Hafal lagu-lagu sholawat Nissa 3. Aktif mengikuti kegiatan
Sabyan sholawatan di Pondok
. Tahu arti dan maksud lagu-lagu Pesantren
sholawat Nissa Sabyan 4. Menghayati setiap melantunkan
. Sering mendengar dan sholawat
menyanyikan lagu-lagu sholawat 5. Mencari tahu arti setiap
Nissa Sabyan sholawat yang dilantunkan
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5. Meikmati setiap alunan musik 6. Menjadi penggemar group-
dari lagu-lagu sholawat Nissa group sholawat
Sabyan 7. Antusias terhadap kegiatan

sholawatan baik di

dalam/diluar pondok pesantren

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti mengguankan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Kuesioner (Angket).

Kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis
kepada responden untuk di jawabnya®®. Kuesioner yang digunakan
oleh peneliti sebagai instrumen penelitian, Teknik yang digunakan
adalah dengan kuesioner tertutup.

Instrument kuesioner harus diukur validitas dan reabilitas
datanya sehingga penelitian tersebut menghasilkan data yang valid
dan reliable. Instrument yang valid berarti instrument tersebut dapat
dipergunakan untuk mengukur apa yang sebenarnya diukur,
sedangkan instrument yang reliable adalah instrument yang apabila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan

menghasilkan data yang sama pula. Instrument yang digunakan untuk

62 Sugiono, op.cit, him. 199.
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mengukur variabel penelitian ini menggunakan skala likert 4 point.
Jawaban responden berupa pilihan dari 4 alternatif yang ada, yaitu :

1. SS : Sangat Setuju

2. S : Setuju

3. TS : Tidak Setuju

4. STS :Sangat Tidak Setuju

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai berikut :

1. SS 4
2. S : 3
3. TS 2
4. STS :1

2. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan teknik pengambilan data dimana
peneliti langsung berdialog dengan responden untuk menggali
informasi  dari responden®. Pada dasarnya terdapat dua jenis
wawancara, Yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak
terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu jenis wawancara yang
disusun secara terperinci. Sedangkan wawancara tidak terstruktur
yaitu jenis wawancara yang hanya membuat garis besar yang akan
ditanyakan®.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis

wawancara tidak terstruktur yang dilakukan kepada pihak responden

%8 Suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2006), h. 137.
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Putra,
2006), h. 227.



44

yaitu santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan.

3. Dokumentasi

Penggunaan data dokumentasi dalam penelitian ini adalah
untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan data-data
tentang berbagai hal yang berhubungan dengan topik penelitian.
Teknik dokumentasi ini juga digunakan untuk mengumpulkan data
dengan cara melihat atau mencatat suatu laporan yang tersedia®.

F. Teknik Analisis Data
Setelah data diperoleh atau terkumpul, maka dalam
menganalisa data tersebut peneliti memproses melalui tahapan-tahapan
berikut :

a. Tahapan Editing, yaitu tahap pemeriksaan kembali kelengkapan data
yang diperoleh.

b. Tahap Coding, yaitu tahapan memberik kode pada masing-masing
jawaban responden dengan mempertimbangkan kategori-kategori
yang disusun sebelumnya.

c. Tahap Tabulasi, yaitu memasukkan data-data dari angket pada table
grafik.

Setelah melalui tahapan-tahapan tersebut, kemudian
tahapan berikutnya adalah tahapan menguji diterima atau ditolaknya
hipotesa dengan tes statistik. Analisis yang dipakai oleh peneliti adalah

regresi, yaitu salah satu metode untuk menentukan hubungan sebab-akibat

% Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras 2011), h. 94.
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antara satu variabel dengan variabel yang lain. Variabel “penyebab”
disebut dengan bermacam-macam istilah: variabel penjelas, variabel
eksplanatorik, variabel independen, atau secara bebas, variabel X (karena
sering kali digambarkan dalam grafik sebagai absis atau sumbu X).
variabel yang terkena akibat dikenal sebagai variabel yang dipengaruhi,
variabel dependen, variabel terikat, atau variabel Y.

Analisis regresi bertujuan untuk melihat pengaruh variabel
bebas terhadap variabel tergantung (terikat) serta memprediksi nilai
variabel tergantung (terikat) dengan menggunakan variabel bebas. Dalam
analisis regresi variabel bebas berfungsi untuk menerangkan (explanatory)
sedang variabel tergantung (terikat) berfungsi sebagai yang diterangkan
(the explained)®®. Dan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi
SPP untuk menghitung pengaruh variabel bebas terhadap variabel
tergantung (terikat).

1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi ini dilakukan setelah uji valid dan reliabilitas.
Uji asumsi klasik merupakan salah satu tahapan penting dalam
analisis regresi. Adanya uji asumsi klasik memberikan gambaran
model regresi yang tepat.
Menurut Bawono, dalam Siti Sholikhah seperti kaidah

BLUE (Best Linearm Unbiased Estimator), menghasilkan model

S8http://datariset.com/analisis/detail/olah-data-jogja-analisis-regresi  diakses pada tanggal 07
Januari 2019 pukul 00.09 WIB.
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regresi yang tepat dalam menafsirkan. Uji asumsi klasik terdiri dari uji
normalitas dan uji multikolonieritas®”’.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk melakukan
pengujian terhadap populasi yang dinyatakan berdistribusi normal
atau tidak®. Karena model regresi yang tepat adalah memiliki

distribusi normal®®

. Hal ini dapat dilakukan menggunakan uji
Kolmogorovsmirnov. Pengujian normalitas data dilakukan dengan
kriteria sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikan >0.05 maka dapat disimpulkan bahwa
distribusi normal.
b) Jika nilai signifikan <0.05 maka dapat disimpulkan bahwa
distribusi tidak normal.
2)  Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan multikolonieritas, yaitu adanya hubungan
antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat dalam

pengujian ini adalah tidak terjadi multikolonieritas™.Cara untuk

mengetahui multikolonieritas pada model regresi ada atau tidak

%7 siti Sholikhah, Analisis Pengaruh Rotasi Kerja, Motivasi Kerja, Dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Di Lembaga Keuangan Mikro Syariah, Skripsi, Jurusan Perbankan Syariah,
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Institut Agama Islama Negeri Salatiga 2016, h. 69.

% Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, (Jakarta: Buku Kita, 2008), h. 28.

% Nuril Namirotus Sa’diyah, Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organisational Citizenship
Behavior (OCB) Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening Pada Dosen Tetap
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya , Skripsi, Program
StudiManajemen Dakwah Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya 2017,
h. 69.

7 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, (Jakarta: Buku Kita, 2008), h. 28.

" Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, h. 39.
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nya dengan melakukan analisis nilai Tolerance dan Variance

Influence Faktor (VIF), penjelasannya sebagai berikut :

a) Jika nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0.1. maka dalam
persamaan regresi terdapat masalah pada multikolonieritas.

b) Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance < 0.1. maka dalam
persamaan  regresi  tidak  terdapat masalah  pada

multikolonieritas’.

"2 Fahima Avriani, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Di Kantor Yayasan Dana Sosisal Al-Falah Surabaya, Skripsi, Program Study Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya 2018, h. 68.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Profil Pondok Pesantren Nurul Karomah
a. Sejarah Pondok Pesantren Nurul Karomah

Banyak cerita unik melatar belakangi berdirinya pondok
pesantren (ponpes) di Madura. Rata-rata, pendirian pesantren dilatar
belakangi isyarah melalui mimpi. Seperti Ponpes Nurul Karomah di
Desa Paterongan, Galis.

Pengasuh Ponpes Nurul Karomah KH Abdul Fattah Afaq,
menjelaskan berdirinya pesantren diawali isyarah mimpi mendiang
ayahnya. Saat itu, dia baru selesai menuntut ilmu agama di Ponpes
asaidogiri, Pasuruan.

“Saya awalnya tinggal di Desa Tanah Merah Laok,
kecamatan Tanah Merah. Sepulang mondok, saya diberi kepercayaan
untuk tinggal di Paterongan. Karena ayah saya mendapatkan
petunjuk dari Istikharahnya agar saya tinggal dan mendirikan
pesantren disini (Desa Paterongan, Res),” kata KH Abdul Fattah
Afaq mengawali ceritanya.

Mendapat petunjuk seperti itu, kiai Fattah langsung pindah
dan menempati rumah sederhana di Desa Paterongan, Galis. Apa
yang disampaikan sang ayah dia sampaikan kepada penduduk
setempat di tempat tinggal barunya. Penduduk desapun tertarik untuk

turut serta membangun ponpes.

48
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Mereka menganggap petunjuk yang disampaikan pada
ayahnya merupakan petunjuk dari Allah SWT. “Di luar dugaan.
Ternyata masyarakat mendukung penuh. Mereka ingin disekitar
mereka di bangun pesantren. Selain tempat belajar anak-anak,
mereka juga berharap ponpes bisa memberi pengetahuan berguna
sebagai bekal hidup generasi penerus mereka kelak”, tuturny.

Keinginan warga semakin tinggi ketika Kiai Fattah
menentukan lokasi tanah yang akan didirikan ponpes. Tanpa ada
pembicaraan sebelumnya, warga sudah menyiapkan material untuk
membangun ponpes. Maka, pada hari yang sudah ditentukan,
pembangunan ponpes dimulai.

“Saya bersyukur. Bayangkan, ponpes itu bisa berdiri
(dibangun, Red) dalam waktu sehari. Ternyata warga merancang
kebutuhan untuk pembangunan ponpes di rumah mereka masing-
masing. Jadi, saat dibangun semua material yang dibutuhkan sudah
ada,” terang kiai murah senyum ini.

Resminya, kata Kiai Fattah, Ponpes Nurul Karomah
dibangun pada 1991. Dan santri pertama yang masuk berjumlah satu
orang, namun semakin hari jumlahnya terus bertambah. Bahkan
santri yang mondok di pesantren ini bukan hanya berasal dari desa
lain yang jaraknya puluhan kilometer daro pesantren.

. Identitas Pondok Pesantren
Nama Pondok Pesantren : Nurul Karomah

Alamat Pondok Pesantren . Paterongan Galis Bangkalan
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c¢. Kondisi Lingkungan Pondok Pesantren

Kondisi lingkungan Pondok Pesantren Nurul Karomah ini
terbilang cukup nyaman, meskipun berada di salah satu Desa
terpencil tetapi mayarakatnya selalu antusias pada setiap kegiatan
yang diadakan di Pondok Pesantren Nurul Karomah. Sehingga
hubungan silaturrahmi antara masyarakat dengan keluarga dan Santri
Pondok Pesantren Nurul Karomabh terjalin dengan baik.

Masyarakat di sekitar Pondok Pesantren Nurul Karomah
mayoritas berprofesi sebagai tukang Pandai Besi dan Petani. Meski
dengan pekerjaan yang demikian mereka selalu menyempatkan diri
untuk mengikuti kajian rutinan di Pondok Pesantren Nurul Karomah,
bahkan tak jarang dari mereka yang bersedekah makanan untuk para
Santri.

Seiring berjalannya waktu sistem pendidikan di Pondok
Pesantren Nurul Karomah semakin berkembang, sehingga para
Santri tidak ketinggalan jaman terkait pengetahuan modern karena
setiap pagi selalu ada Koran baru yang terpasang di madding pondok
pesantren. Metode pengajarannya pun susah berbasis IT.

d. Struktur Pondok Pesantren Nurul Karomah
1. Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Karomah
KH. Abd. Fattah Ahmad Fagih, lahir di Bangkalan, 31
Maret 1961 M. beliau dikarunia empat orang istri yaitu Nyai Hj.

Maslihah, Nyai Hj. Zumairah, Nyai Siti Nurhayati, dan Nyai
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Uswatun Hasanah yang masing-masing mempunyai beberapa
putra dan putri.

Beliau adalah sosok yang tegas dan berwibawa dalam
setiap mengambil keputusan. Berkat kealiman ilmu beliau, para
masyarakat begitu menghormati dan menyegani setiap dawuhan
dan keputusan beliau.

Dalam menyiarkan agama islam kepada masyarakat
sekitar Pondok Pesantren Nurul Karomah beliau berhasil
mengajak masyarakat untuk lebih giat mencari ilmu meskipun
sudah lanjut usia, dan juga menjadikan Desa Paterongan sebagai
Desa Santri.

2. Pengurus Yayasan Pondok Pesantren Nurul Karomah
Ketua Yayasan : Lora Sholahuddin
Sekretaris Yayasan : Imam Syahroni, S.Pd
Jumlah anggota Pengurus : 6 Orang

3. Pengurus Pondok Pesantren Nurul Karomah
Ketua Pondok Putri : Nafilatul Aamaliyah
Sekretaris Pondok Putri : Rafitatuz Zahro
Jumlah Anggota Pengurus : 31 Orang

4. Masyarakat (Santri)

e. Sarana dan Prasarana

1. Musholla

Pondok Pesantren Nurul Karomah mempunyai 2

musholla yang sangat luas, yaitu musholla santri putra dan
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musholla santri putri. Musholla Pondok Pesantren difungsikan
tidak hanya sebagai tempat sholat berjamaah, tetapi juga
difungsikan sebagai kegiatan yang bermanfaat lainnya, seperti
kajian kitab kuning, khitobah, batsul masail, sholawat diba’ dII.

2. Sarana dan Prasarana Pendidikan

a) Gedung TK Nurul Karomah : 1 buah
b) Gedung MDT Nurul Karomah : 1 buah
¢) Gedung Amtsilati Nurul Karomah : 1 buah
d) Gedung MTs Nurul Karomah : 1 buah
e) Gedung MA Nurul Karomah : 1 buah
f) Gedung SMK Nurul Karomah : 1 buah

3. Prasarana Asrama Pondok Pesantren

a) Kamar Tidur Santriwati : 10 kamar

b) Kamar mandi Santriwati : 7 kamar mandi
c) Dapur : 1 buah

d) Koperasi Santriwati : 1 buah

e) Ruang Pengiriman Santriwati : 1 buah

f)  Aula Pondok Putri : 1 buah

f. Potensi Pengembangan Pondok Pesantren
Saat ini ada beberapa program pengembangan Pondok
Pesantren Nurul Karomah untuk para Santri yang semula tidak ada
dan sedang dikembangkan untuk membantu para santri

mengembangkan potensinya
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1. Program Amtsilati untuk seluruh Santri baru sebelum masuk
Madrasah Diniyah Taklimiyah Nurul Karomah. Sehingga para
Santri mampu memahami kitab kuning bahkan sebelum mereka
sekolah ke jenjang MDT.

2. Program Pasca Amtsilati untuk seluruh Santri yang sudah lulus
Amtsilati. Pada tahap program ini Santri wajib melakukan setoran
kitab Fathul Qorib hingga hatam kemudian dilanjut dengan
setoran kitab Fathul Mu’in. hal ini bertujuan agar materi hafalan
amtsilati tidak dilupakan dan bisa tetap diingat.

3. Program Tartil Qur’an untuk seluruh Santri yang dijadwalkan
setiap hari jum’at pagi untuk Santri Putri dan jum’at siang untuk
Santri Putra. Selain mengasah kemampuan di bidang Kkitab
kuning, program tartil Qur’an juga menambah wawasan kepada
para Santri seputar Al-Qur’an dan cara membaca dengan tajwid
yang benar.

4. Program Sholawat Habsyi Al-Jabaliyah yang dicover oleh Santri
Putra untuk membudayakan bersholawat kepada masyarakat
sekitar Pondok Pesantren. Selain itu Sholawat Habsyi Al-
Jabaliyah ini merupakan salah satu hiburan bagi para Santri untuk
melepas penat dari padatnya jadwal pendidikan di Pondok
Pesantren.

B. Penyajian Data

1. Tabel Frekuensi Jawaban Responden Tentang Lagu-lagu Nissa Sabyan

X)
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Pada variabel gaya kepemimpinan ada 12 pertanyaan yang
diajukan. Masing-masing pertanyaan sudah diberi jawaban oleh peneliti
serta skor penilaian. Namun ada 1 pertanyaan dengan skor penilaian
tidak valid, sehingga terhitung ada 11 pertanyaan yang akan dipakai
dalam penelitian ini. Berikut hasil dari variabel lagu-lagu Nissa Sabyan

yang sudah diolah menggunakan program SPSS :

Tabel 4.1 Tahu Lagu-lagu Nissa Sabyan

X1
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0

2 5 5.0 5.0 6.0

3 43 43.0 43.0 49.0

4 51 51.0 51.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 responden (Santriwati
Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan) yang menjawab sangat
tahu lagu-lagu Nissa Sabyan berjumlah 51 Santriwati dengan persentase
51%, jawaban tinggi (sekedar tahu lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah
43 Santriwati dengan persentase 43%, jawaban rendah (belum tahu
lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 5 Santriwati dengan persentase 5 %.
Dan jawaban sangat rendah (tidak tahu sama sekali lagu-lagu Nissa

Sabyan) berjumlah 1 Santriwati dengan persentase 1%.
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Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |1 7 7.0 7.0 7.0
2 19 19.0 19.0 26.0
3 49 49.0 49.0 75.0
4 25 25.0 25.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 responden (Santriwati

Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan) yang menjawab sangat

hafal

lagu-lagu Nissa Sabyan berjumlah 25 Santriwati

dengan

persentase 25%, jawaban tinggi (hafal sebagian lagu-lagu Nissa

Sabyan) berjumlah 49 Santriwati dengan persentase 49%, jawaban

rendah (setengah hafal

lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 19

Santriwati dengan persentase 19 %. Dan jawaban sangat rendah (tidak

hafal sama sekali lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 1 Santriwati

dengan persentase 7%.

Tabel 4.3 Sering Mendengar dan Menyanyikan Lagu-lagu Nissa Sabyan

X3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 4 4.0 4.0 4.0
2 17 17.0 17.0 21.0
3 51 51.0 51.0 72.0
4 28 28.0 28.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 responden (Santriwati
Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan) yang menjawab sangat
sering mendengar dan menyanyikan lagu-lagu Nissa Sabyan berjumlah
28 Santriwati dengan persentase 28%, jawaban tinggi (kadang-kadang
mendengar dan menyanyikan lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 51
Santriwati dengan persentase 51%, jawaban rendah (pernah mendengar
dan menyanyikan lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 17 Santriwati
dengan persentase 17 %. Dan jawaban sangat rendah (tidak pernah
mendengar dan menyanyikan lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 4

Santriwati dengan persentase 4%.

Tabel 4.4 Sering Mendengar Orang Lain Menyanyikan Lagu-Lagu Nissa Sabyan

X4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 9 9.0 9.0 9.0
2 13 13.0 13.0 22.0
3 55 55.0 55.0 77.0
4 23 23.0 23.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 responden (Santriwati
Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan) yang menjawab sangat
sering mendengar orang lain menyanyikan lagu-lagu Nissa Sabyan
berjumlah 23 Santriwati dengan persentase 23%, jawaban tinggi
(kadang-kadang mendengar orang lain menyanyikan lagu-lagu Nissa
Sabyan) berjumlah 55 Santriwati dengan persentase 55%, jawaban

rendah (pernah mendengar orang lain menyanyikan lagu-lagu Nissa
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Sabyan) berjumlah 13 Santriwati dengan persentase 13%. Dan jawaban
sangat rendah (tidak pernah mendengar orang lain menyanyikan lagu-

lagu Nissa Sabyan) berjumlah 9 Santriwati dengan persentase 9%.

Tabel 4.5 Pernah Menyanyikan Lagu Nissa Sabyan saat pentas/show

X5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1
ol 29 29.0 29.0 29.0
2 35 35.0 35.0 64.0
3 11 11.0 11.0 75.0
4 25 25.0 25.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 responden (Santriwati
Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan) yang menjawab berkali-
kali menyanyikan lagu-lagu Nissa Sabyan saat pentas berjumlah 25
Santriwati dengan persentase 25%, jawaban tinggi (kadang-kadang
menyanyikan lagu-lagu Nissa Sabyan saat pentas) berjumlah 11
Santriwati dengan persentase 11%, jawaban rendah (pernah
menyanyikan lagu-lagu Nissa Sabyan saat pentas) berjumlah 35
Santriwati dengan persentase 35%. Dan jawaban sangat rendah (tidak
pernah menyanyikan lagu-lagu Nissa Sabyan saat pentas) berjumlah 29

Santriwati dengan persentase 29%



Tabel 4.6 Menyanyikan Lagu-lagu Nissa Sabyan +3 kali dalam sehari
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X6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid |1 9 9.0 9.0 9.0
2 36 36.0 36.0 45.0
3 27 27.0 27.0 72.0
4 28 28.0 28.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 responden (Santriwati

Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan) yang menjawab lebih

dari 3 kali dalam sehari menyanyikan

lagu-lagu Nissa Sabyan

berjumlah 28 Santriwati dengan persentase 28%, jawaban tinggi (3 kali

dalam sehari menyanyikan lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 27

Santriwati dengan persentase 27%, jawaban rendah (<3 kali dalam

sehari menyanyikan lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 36 Santriwati

dengan persentase 36%. Dan jawaban sangat rendah (dalam sehari tidak

pernah menyanyikan lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 9 Santriwati

dengan persentase 9%
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Tabel 4.7 mendengar lagu-lagu Nissa Sabyan Dinyanyikan Lebih dari 3 kali dalam

sehari
X7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 9 9.0 9.0 9.0
2 32 32.0 32.0 41.0
3 45 45.0 45.0 86.0
4 14 14.0 14.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 responden (Santriwati
Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan) yang menjawab lebih
dari 3 kali dalam sehari mendengarkan lagu-lagu Nissa Sabyan
dinyanyikan berjumlah 14 Santriwati dengan persentase 14%, jawaban
tinggi (3 kali dalam sehari mendengarkan lagu-lagu Nissa Sabyan
dinyanyikan) berjumlah 45 Santriwati dengan persentase 45%, jawaban
rendah (<3 kali dalam sehari mendengarkan lagu-lagu Nissa Sabyan
dinyanyikan) berjumlah 32 Santriwati dengan persentase 32%. Dan
jawaban sangat rendah (dalam sehari tidak pernah mendengarkan lagu-
lagu Nissa Sabyan dinyanyikan) berjumlah

9 Santriwati dengan

persentase 9%.



Tabel 4.8 Pernah Menghafal Lagu-lagu Nissa Sabyan Dengan Waktu Cukup lama
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X8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid |1 4 4.0 4.0 4.0
2 17 17.0 17.0 21.0
3 51 51.0 51.0 72.0
4 28 28.0 28.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 responden (Santriwati

Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan) yang menjawab sangat

butuh watu lama untuk hafal lagu-lagu Nissa Sabyan berjumlah 28

Santriwati dengan persentase 28%, jawaban tinggi (butuh waktu tidak

seberapa lama untuk hafal lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 51

Santriwati dengan persentase 51%, jawaban rendah (butuh waktu

sebentar untuk hafal lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 17 Santriwati

dengan persentase 17 %. Dan jawaban sangat rendah (butuh waktu

sangat sebentar untuk hafal sama sekali lagu-lagu Nissa Sabyan)

berjumlah 4 Santriwati dengan persentase 4%.

Tabel 4.9 Mengetahui Arti dan Maksud Lagu-lagu Nissa Sabyan

X9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 7 7.0 7.0 7.0
2 25 25.0 25.0 32.0
3 44 44.0 44.0 76.0
4 24 24.0 24.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 responden (Santriwati
Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan) yang menjawab sangat
tahu arti dan maksud lagu-lagu Nissa Sabyan berjumlah 24 Santriwati
dengan persentase 24%, jawaban tinggi (tahu arti dan maksud beberapa
lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 44 Santriwati dengan persentase
44%, jawaban rendah (tidak tahu lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 25
Santriwati dengan persentase 25 %. Dan jawaban sangat rendah (tidak
tahu sama sekali arti dan maksud lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 7

Santriwati dengan persentase 7%.

Tabel 4.10 Menikmati Alunan Musiknya

X10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |1 2 2.0 2.0 2.0
2 12 12.0 12.0 14.0
3 45 45.0 45.0 59.0
4 41 41.0 41.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 responden (Santriwati
Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan) yang menjawab sangat
menikmati lagu-lagu Nissa Sabyan berjumlah 41 Santriwati dengan
persentase 41%, jawaban tinggi (kadang-kadang menikmati lagu-lagu
Nissa Sabyan) berjumlah 45 Santriwati dengan persentase 45%,
jawaban rendah (tidak menikmati lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah

12 Santriwati dengan persentase 12 %. Dan jawaban sangat rendah



(tidak pernah menikmati

sama sekali
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lagu-lagu Nissa Sabyan)

berjumlah 2 Santriwati dengan persentase 2%.

Tabel 4.11 Persaan Bahagia Saat Mendengar dan Menyanyikannya

X11
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 4 4.0 4.0 4.0
2 10 10.0 10.0 14.0
3 55 55.0 55.0 69.0
4 31 31.0 31.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa 100 responden (Santriwati
Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan) yang menjawab sangat
bahagia mendengar dan menyanyikan lagu-lagu Nissa Sabyan
berjumlah 31 Santriwati dengan persentase 31%, jawaban tinggi
(kadang-kadang bahagia saat mendengar dan menyanyikan lagu-lagu
Nissa Sabyan) berjumlah 55 Santriwati dengan persentase 55%,
jawaban rendah (tidak merasa bahagia saat mendengar dan
menyanyikan lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 10 Santriwati dengan
persentase 10 %. Dan jawaban sangat rendah (tidak berefek apapun saat
mendengar dan menyanyikan lagu-lagu Nissa Sabyan) berjumlah 4

Santriwati dengan persentase 4%.
. Tabel Frekuensi Jawaban Responden Tentang Minat Bersholawat ()

Pada variabel minat bersholawat terdapat 13 pertanyaan yang

diajukan dan dinyatakan valid. Masing-masing pertanyaan sudah diberi
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jawaban oleh peneliti serta skor penilaian. Berikut hasil dari variabel

minat bersholawat :

Tabel 4.12 Sering Melantunkan Sholawat

Y1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Velid 1 1 1.0 1.0 1.0
2 10 10.0 10.0 11.0
3 41 41.0 41.0 52.0
4 48 48.0 48.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari

(Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah) yang menjawab sangat

100 responden

suka bersholawat berjumlah 48 Santriwati dengan persentase 48%.

Jawaban tinggi (suka bersholawat) berjumlah 41 Santriwati dengan

persentase 41%. Jawaban sedang (tidak seberapa suka bersholawat)

berjumlah 10 Santriwati dengan persentase 10%. Dan jawaban rendah

(tidak suka bersholawat) berjumlah 1 Santriwati dengan persentase 1%.



Tabel 4.13 Tentang Keaktifan Mengikuti Kegiatan Sholawat Di Pondok
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Pesantren
Y2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid |1 7 7.0 7.0 7.0
2 16 16.0 16.0 23.0
3 45 45.0 45.0 68.0
4 32 32.0 32.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

(Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah) yang menjawab sangat

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari

100 responden

aktif mengikuti kegiatan sholawat berjumlah 32 Santriwati dengan

persentase 32%. Jawaban tinggi (kadang-kadang aktif) berjumlah 45

Santriwati dengan persentase 45%. Jawaban sedang (tidak seberapa

aktif) berjumlah 16 Santriwati dengan persentase 16%. Dan jawaban

rendah (tidak aktif sama sekali) berjumlah 7 Santriwati dengan

persentase 7%.

Tabel 4.14 Tentang Banyak Hafal Lagu-lagu Sholawat

Y3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 5 5.0 5.0 5.0
2 27 27.0 27.0 32.0
3 33 33.0 33.0 65.0
4 35 35.0 35.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 100 responden
(Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah) yang menjawab banyak
hafal lagu-lagu sholawat berjumlah 35 Santriwati dengan persentase
35%. Jawaban tinggi (hafal sebagian lagu-lagu sholawat) berjumlah 33
Santriwati dengan persentase 33%. Jawaban sedang (kebanyakan tidak
hafal lagu-lagu sholawat) berjumlah 27 Santriwati dengan persentase

27%. Dan jawaban terendah (tidak hafal sama sekali lagu-lagu

sholawat) berjumlah 5 Santriwati dengan persentase 5%.

Tabel 4.15 Tentang Bersholawat £3 Kali Dalam Sehari

Y4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |1 6 6.0 6.0 6.0
2 28 28.0 28.0 34.0
3 37 37.0 37.0 71.0
4 29 29.0 29.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 100 responden

(Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah) yang menjawab
bersholawat lebih dari 3 kali dalam sehari berjumlah 29 Santriwati
dengan persentase 29%. Jawaban tinggi (bersholawat sebanyak 3 kali
dalam sehari) berjumlah 37 Santriwati dengan persentase 37%. Jawaban

sedang (bersholawat kurang dari 3 kali dalam sehari) berjumlah 28

Santriwati dengan persentase 28%. Dan jawaban terendah (tidak
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bersholawat sama sekali dalam sehari) berjumlah 6 Santriwati dengan

persentase 6%.

Tabel 4.16 Tentang Mengikuti Kegiatan Sholawat +3 Kali Dalam Seminggu

Y5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |1 6 6.0 6.0 6.0
2 37 37.0 37.0 43.0
3 42 42.0 42.0 85.0
4 15 15.0 15.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari

(Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah)

100 responden

yang menjawab

mengikuti kegiatan sholawat lebih dari 3 kali dalam seminggu

berjumlah 15 Santriwati dengan persentase 15%. Jawaban tinggi

(mengikuti kegiatan sholawat sebanyak 3 kali dalam seminggu)

berjumlah 42 Santriwati dengan persentase 42%. Jawaban sedang

(mengikuti kegiatan sholawat kurang dari 3 kali dalam seminggu)

berjumlah 37 Santriwati dengan persentase 37%. Dan jawaban terendah

(tidak mengikuti kegiatan sholawat sama sekali dalam seminggu)

berjumlah 6 Santriwati dengan persentase 6%.
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Tabel 4.17 Tentang Mengikuti Kegiatan Sholawat £3 Jenis Dalam Seminggu

Y6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 6 6.0 6.0 6.0
2 39 39.0 39.0 45.0
3 39 39.0 39.0 84.0
4 16 16.0 16.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari

(Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah)

100 responden

yang menjawab

mengikuti kegiatan sholawat lebih dari 3 jenis dalam seminggu

berjumlah 16 Santriwati dengan persentase 16%. Jawaban tinggi

(mengikuti kegiatan sholawat sebanyak 3 jenis dalam seminggu)

berjumlah 39 Santriwati dengan persentase 39%. Jawaban sedang

(mengikuti kegiatan sholawat kurang dari 3 jenis dalam seminggu)

berjumlah 39 Santriwati dengan persentase 39%. Dan jawaban terendah

(tidak mengikuti jenis kegiatan sholawat sama sekali dalam seminggu)

berjumlah 6 Santriwati dengan persentase 6%.

Tabel 4.18 Tentang Penghayatan Ketika Melantunkan Sholawat Hingga
Meneteskan Air Mata

Y7
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent|  Percent
Valid 1 9 9.0 9.0 9.0
2 13 13.0 13.0 22.0
3 36 36.0 36.0 58.0
4 42 42.0 42.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 100 responden
(Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah) yang menjawab sangat
mengahayati alunan sholawat yang dilantunkan hingga meneteskan air
mata berjumlah 42 Santriwati dengan persentase 42%. Jawaban tinggi
(kadang-kadang menghayati hingga meneteskan air mata) berjumlah 36
Santriwati dengan persentase 36%. Yang menjawab sedang (sering
tidak menghayati) berjumlah 13 Santriwati dengan persentase 13%.

Dan yang menjawab rendah (tidak menghayati sama sekali) berjumlah

9 Santriwati dengan persentase 9%.

Tabel 4.19 Tentang Perasaan Tentram Saat Melantunkan/ Mendengar Orang Lain
Bersholawat

Y8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 4 4.0 4.0 4.0
2 16 16.0 16.0 20.0
3 38 38.0 38.0 58.0
4 42 42.0 42.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 100 responden

(Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah) yang menjawab sangat
merasa tentram saat melantunkan sholawat berjumlah 42 Santriwati
dengan persentase 42%. Jawaban tinggi (tidak merasa tentram

sepenuhnya) berjumlah 38 Santriwati dengan persentase 38%. Yang

menjawab sedang (tidak merasa tentram) berjumlah 16 Santriwati
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dengan persentase 16%. Dan yang menjawab rendah (tidak merasakan

apapun) berjumlah 4 Santriwati dengan persentase 4%.

Tabel 4.20 Tentang Usaha Untuk Mencari Tahu Arti dan Maksud Dari Lagu
Sholawat Yang Dilantunkan

Y9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | 1 10 10.0 10.0 10.0
2 42 42.0 42.0 52.0
3 24 24.0 24.0 76.0
4 24 24.0 24.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 100 responden

(Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah) yang menjawab selalu

mencari tahu arti dan maksud dari lagu-lagu sholawat yang dilantunkan

berjumlah 24 Santriwati dengan persentase 24%. Jawaban tinggi

(kadang-kadang mencari

tahu) berjumlah 24 Santriwati

dengan

persentase 24%. Jawaban sedang (lebih sering tidak mencari tahu)

berjumlah 42 Santriwati dengan persentase 42%. Dan yang menjawab

tidak pernah mencari tahu sama sekali berjumlah 10 Santriwati dengan

persentase 10%.
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Tabel 4.21 Tentang Penghayatan Setiap Melantunkan Sholawat

Y10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 5 5.0 5.0 5.0
2 25 25.0 25.0 30.0
3 40 40.0 40.0 70.0
4 30 30.0 30.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari

100 responden

(Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah) yang menjawab sangat

mengahayati berjumlah 30 Santriwati dengan persentase 30%. Jawaban

tinggl (kadang-kadang menghayati) berjumlah 40 Santriwati dengan

persentase 40%. Yang menjawab sedang (sering tidak menghayati)

berjumlah 25 Santriwati dengan persentase 25%. Dan yang menjawab

rendah (tidak menghayati sama sekali) berjumlah 5 Santriwati dengan

persentase 5%.

Tabel 4.22 Tentang Tingkat Keseringan Melantunkan Sholawat

Y11
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 4 4.0 4.0 4.0
2 17 17.0 17.0 21.0
3 46 46.0 46.0 67.0
4 33 33.0 33.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Tabel diatas menunjukkan bahwa dari
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100 responden

(Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah) yang menjawab sangat

sering melantunkan sholawat berjumlah 33 Santriwati

persentase 33%. Jawaban tinggi

dengan

(kadang-kadang) berjumlah 46

Santriwati dengan persentase 46%. Yang menjawab sedang (jarang

sekali) berjumlah 17 Santriwati dengan persentase 17%. Dan yang

menjawab rendah (tidak pernah) berjumlah 4 Santriwati dengan

persentase 4%.

Tabel 4.23 Tentang Menggemari Group-group Sholawat

Y12
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 10 10.0 10.0 10.0
2 17 17.0 17.0 27.0
3 46 46.0 46.0 73.0
4 27 27.0 27.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari

100 responden

(Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah) yang menjawab sangat

menggemari group-group sholawat berjumlah 27 Santriwati dengan

persentase 27%. Jawaban tinggi (sebatas menyukai sebagian group-group

sholawat) berjumlah 46 Santriwati dengan persentase 46%. Yang

menjawab sedang (biasa saja) berjumlah 17 Santriwati dengan persentase

17%. Dan yang menjawab rendah (tidak menggemari sama sekali)

berjumlah 10 Santriwati dengan persentase 10%.




Tabel 4.24 Tentang Keantusiasan Terhadap Kegiatan Sholawat Dimanapun
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Y13
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid |1 8 8.0 8.0 8.0
2 25 25.0 25.0 33.0
3 38 38.0 38.0 71.0
4 29 29.0 29.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari

100 responden

(Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah) yang menjawab sangat

antusias mengikuti kegiatan sholawat dimanapun berjumlah 29 Santriwati

dengan persentase 29%. Jawaban tinggi (kadang-kadang) berjumlah 38

Santriwati dengan persentase 38%. Yang menjawab sedang (biasa saja)

berjumlah 25 Santriwati dengan persentase 25%. Dan yang menjawab

rendah (tidak antusias sama sekali) berjumlah 8 Santriwati dengan

persentase 8%.

3. Hasil Uji Normalitas Data

Uji normalitas data ini dilakukan setelah uji valid dan

realibilitas. Uji normalitas ini digunakan untuk melakukan pengujian

terhadap populasi yang dinyatakan berdistribusi normal atau tidak”.

Karena model regresi yang tepat adalah memiliki distribusi norma

Hal itu dapat dilakukan dengan menggunakan uji

’® Dwi Priyatno, “Mandiri Belajar SPSS”, (Jakarta: Buku Kita, 2008), h. 28.
™ Nurul Namirotus Sa’diyah, Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening Pada Dosen Tetap
Fakultas Dakwah , Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya”, SKripsi,
program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel

Surabya,2017, h. 69.

o

Kolmogorov-
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Smirnovdengan taraf signifikasi lebih dari 0.05”. Hasil uji normalitas

data yang dilakukan sebagai berikut :

Tabel 4.25

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-smirnovOne-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test

Y X

N 100 100
Normal Parameters® Mean 38.3700 [34.9100

Std. Deviation 5.85456 |5.49765
Most Extreme Absolute 102 .106
Differences Positive 102 106

Negative -.080 -.103
Kolmogorov-Smirnov Z 1.023 1.059
Asymp. Sig. (2-tailed) 246 212

a. Test distribution is Normal.

Hasil uji normalitas dengan menggunakan One-Sample

Kolmogorov-smirnov diatas menunjukkan bahwa nilai signifikasi untuk

lagu-lagu Nissa Sabyan sebesar 0.212, dan untuk minat besholawat

sebesar 0.246. karena signifikasi keseluruhan variabel lebih dari 0.05,

maka dapat disimpulkan bahwa variabel lagu-lagu Nissa Sabyan (X)

dan variabel minat bersholawat (Y) berdistribusi normal.

4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

"> Dwi Priyatno, “Mandiri Belajar SPSS”, (Jakarta: Buku Kita, 2008), h 28.
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Hasil uji analisis regresi sederhana bertujuan untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen (bebas) dengan
variabel dependen (terikat) apakah positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen (terikat) apabila nilai variabel
independen (bebas) mengalami peningkatan atau penurunan. Untuk itu
penulis sajikan hasil uji regresi linier sederhana berdasarkan tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.26
Hasil Persamaan Regresi Linier Sederhana

Coefficients®
Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1| (Constant) 12.792 | 2.759 4.637| .000
Xtotal 133 .078 .688 9.386| .000
a. Dependent Variable: ytotal

Pada output ini, dikemukakan nilai koefisien dari persamaan
regresi. Dalam kasus ini, persamaan regresi sederhana yang digunakan
adalah :

Y =a+bX
Dimana :
Y = Minat Bersholawat
X = Lagu-lagu Nissa Sabyan
Dari output didapatkan model persamaan regresi :

Y =12,792 + 0,733X
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Koefisien-koefisien persamaan regresi linier sederhana diatas

dapat diartikan koefisien regresi

untuk konstan sebesar 12,792

menunjukkan bahwa jika variabel lagu-lagu Nissa Sabyan bernilai nol

atau tetap maka akan meningkatkan minat bersholawat sebesar 12,792.

Variabel lagu-lagu Nissa Sabyan 0,733 menunjukkan bahwa

jika lagu-lagu Nissa Sabyan meningkat 1 satuan maka akan

meningkatkan minat bersholawat sebesar 0,733. Koefisien bernilai

positif artinya terjadi hubungan positif antara lagu-lagu Nissa Sabyan

dengan minat bersholawat, semakin sering lagiu Nissa Sabyan

dinyanyikan semakin tinggi minat untuk bersholawat.

5. Uji Determinasi (R Square)

Koefisien

determinasi

(R Square)

bertujuan  untuk

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen (lagu-lagu

Nissa Sabyan) mampu menjelaskan variabel

bersholawat). Berikut hasil uji determinasi (R Square) :

Tabel 4.27
Hasil Uji Determinasi

Model Summary

dependen (minat

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .688° 473 468 4.27024

a. Predictors: (Constant), xtotal

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai R sebesar 0,688 yang

artinya besarnya korelasi antara seluruh independen variabel dengan

dependen variabel. Sedangkan nilai R Square sebesar 0,473 yang
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artinya besarnya kontribusi independen variabel kepada dependen
variabel dalam persentase adalah 47,3%. Dan sisanya 52,7%
dipengaruhi oleh faktor lain. Berikut tabel teknik statistik yang

digunakan dalam menganalisis hubungan®

Tabel 4.28
Tingkat Kekuatan Hubungan

No Nilai R Tingkat Hubungan
1. 0,00 -0,199 Sangat Lemah
2. 0,200 - 0,399 Lemah

3. 0,400 - 0,599 Cukup

4, 0,600 — 0,799 Kuat

5. 0,800 — 0,1000 Sangat Kuat

C. Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian hipotesis secara parsial dimaksud untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel
terikat yang diadakan dengan melakukan uji t hitung, mencari besarnya t
hitung yang akan dibandingkan dengan t tabel. Pengujian t hitung
digunakan untuk mengetahui kualitas keberartian regresi antara tiap-tiap
variabel bebas (X) terdapat pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat

(YY), rumus yang digunakan untuk uji t hitung adalah sebagai berikut :

. b
t hitung = .~

keterangan :

"®syofian Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 337.
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b = koefisien regresi

Sb = Standart error

Atau dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :

] rVyn —2
t hitung =
1—r?

Keterangan :
r = Koefisien korelasi sederhana

n = Jumlah data atau kasus

Hasil hipotesis dalam pengujian ini adalah :

Tabel 4.29
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficients®

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) | 12.792 | 2.759 4.637| .000
xtotal 733 .078 .688 9.386| .000

a. Dependent Variable: ytotal
Pada tabel diatas, thiung Pada lagu-lagu Nissa Sabyan adalah
9,386. Pada derajat bebas (df) = N -2 = 100-2 = 98, maka ditemukan t; e
sebesar 1,661. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ty;ryng>trabel (9,386 >

1,661). Kriteria dalam minat bersholawat adalah sebagai berikut :

a. Jika thirung™trabel Maka H, ditolak secara statistik adalah signifikan, dari
hasil uji t nilai signifikan lebih besar dari 0,05 berarti terdapat pengaruh

antara lagu-lagu Nissa Sabyan terhadap Minat bersholawat.
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b. Jika thirung<trabel Maka H, diterima, artinya secara statistik adalah tidak
ada pengaruh yang signifikan antara lagu-lagu Nissa Sabyan terhadap
minat bersholawat.

c. Berdasarkan kriteria diatas maka H, ditolak dan H. diterima. Berarti
lagu-lagu Nissa Sabyan berpengaruh signifikan terhadap minat
bersholawat.

Dari hasil analisis data penelitian diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa sholawat Nissa Sabyan berpengaruh signifikan
terhadap minat bersholawat. Selain berdasarkan analisis yang dianalisa
menggunakan SPSS, kesimpulan ini juga berdasarkan jawaban dari

responden saat wawancara yang telah kami lampirkan di akhir.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan pada skripsi yang berjudul
Pengaruh Sholawat Nissa Sabyan Terhadap Minat Bersholawat Santriwati
Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan dapat disimpulkan sebagai
berikut :

Sholawat Nissa Sabyan merupakan kumpulan lagu sholawat
yang di cover dengan style kekinian ala Nissa Sabyan, diantaranya: Ya
Maulana, Ya Jamalu, Ya Habibal Qolbi, Rohman Ya Rohman, Ya Asyiqol

Musthofa, Qomarun, dan Assalamualaika.

Ada minat bersholawat Santriwati Pondok Pesantren Nurul
Karomah Bangkalan setelah mendengarkan sholawat Nissa Sabyan. Dari
hasil koefisien persamaan regresi linear sederhana diketahui bahwa
koefisien minat bersholawat Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah
Bangkalan sebesar 0,733. Jika sholawat Nissa Sabyan meningkat 1 satuan
maka minat bersholawat Santriwati meningkat sebesar 0,733. Semakin
sering sholawat Nissa Sabyan di nyanyikan maka semakin tinggi minat
bersholawat Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan.

Ada pengaruh sholawat Nissa Sabyan terhadap Santriwati
Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan. Hasil uji R square
ditemukan bahwa lagu-lagu Nissa Sabyan memiliki pengaruh sebesar
0,473. Hal ini membuktikan bahwa pengaruh sholawat Nissa Sabyan
terhadap minat bersholawat Santriwati Pondok Pesantren Nurul Karomah
Bangkalan dalam kategori cukup (Sedang) dengan persentase sebesar
47,3% dan sisanya 52,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak terdapat

dalam penelitian ini.
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Dan hasil uji t ditemukan bahwa tpiung>tiaber (9,386 >

1,661)maka H, ditolak secara statistik adalah signifikan,dari hasil uji t nilai

signifikan lebih besar dari 0,05 berarti terdapat pengaruh sholawat Nissa

Sabyan terhadap Minat bersholawat Santriwati Pondok Pesantren Nurul

Karomah Bangkalan.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai

“Pengaruh sholawat Nissa Sabyan Terhadap Minat Bersholawat Santriwati

Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan”. Adapun saran dari penulis:

1.

Bagi Pondok Pesantren Nurul Karomah Bangkalan Kkegiatan
sholawatan sebaiknya tidak hanya dilakukan seminggu sekali tetapi
dilakukan lebih sering dengan membentuk kegiatan khusus sebagai
media untuk muhasabah diri bagi para Santriwati agar lebih mencintai
sholawat dan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW.

Bagi peneliti dan juga pembaca lain untuk bisa meneliti ulang masalah
ini  sebagai bahan komparasi memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan. Peneliti berharap agar penelitian ini bisa dijadikan bahan

acuan untuk penelitian selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA

Abrar Abdurrahman. (1993) Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: Tiarawacana
Yogya.

Ahmad Tanzeh. (2011) Metodologi Penelitian Praktis, Yogyakarta: Teras.

Ahmad Makhin, (2016) “Pengaruh Akun Instagram Javafoodle Terhadap Minat
Beli Konsumen (Analisis Regresi Sederhana pada Pengunjung Studi Kopi
di Yogyakarta), Skripsi, Program Studi IImu Komunikasi Fakultas llmu
Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ali ‘Arafat. (2005) “Pengaruh VCD Rohani Terhadap Peningkatan Kecintaan
Kepada Rasul SAW”,Skripsi, Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam,
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya.

Aziz A.M. (2004) llmu Dakwah Edisi Revisi, Jakarta : Prenada Media Group.
Aripudin Acep. (2012) Dakwah Antar budaya, Bandung : PT Remaja Rosdakarya.

Basit Abdul. (2013) Dakwah Cerdas di Era Modern. Jurnal Komunikasi Islam.

Burhan Bungin. (2001) Erotika Media Massa, Surakarta : Muhammadiyah
University Press.

Cosynoonk. (2013) www.casynoonk.wordpress.com. Dipetik 23 12, 2018, dari
http://cosynoonk.wordpress.com/2013/02/14/teori-minat/.

Data  Riset. = www.datarist.com.  Dipetik 07 01, 2019, dari
http://datariset.com/analisis/detail/olah-data-jogja-analisis-regresi.

Dwi Priyatno. (2008) Mandiri Belajar SPSS (Statistical Product And Service
Solution) Untuk Analisis Data Dan Uji Statistik. Yogyakarta: Mediakom.

Dwi Priyatno. (2008) Mandiri Belajar SPSS, Jakarta: Buku Kita.

Edy Yusmanto . (2018) dari www.ribunnews.comp. Dipetik 24 10, 2018, dari
http://belitung.ribunnews.com/amp/2018/04/16/lagu-sabyan-gambus-ini-
ditonton-52-juta-orang-lebih-enak-banget-didengar?page=2.

81


http://www.casynoonk.wordpress.com/
http://cosynoonk.wordpress.com/2013/02/14/teori-minat/
http://www.datarist.com/
http://datariset.com/analisis/detail/olah-data-jogja-analisis-regresi
http://belitung.ribunnews.com/amp/2018/04/16/lagu-sabyan-gambus-ini-ditonton-52-juta-orang-lebih-enak-banget-didengar?page=2
http://belitung.ribunnews.com/amp/2018/04/16/lagu-sabyan-gambus-ini-ditonton-52-juta-orang-lebih-enak-banget-didengar?page=2

82

Gufron M,N dan Risnawita Rini. (2017) Teori-teori Psikologi, Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media.

Hakim Taufiqul. (2012) Dzurrotun Nashihah, Bangsri: Darul Falah.

Hakim Taufiqul. (2004) Kamus At-Taufiqg, Bangsri: Darul Falah.

Heri P. (1998) Pengantar Perilaku Manusia, Jakarta: EGC.

Husaini Usman dkk. (2006) Pengantar Statistika, Jakarta: PT Bumi.

I Ketut Swarjana. (2012) Metodologi Penelitian Kesehatan, Yogyakarta: Penerbit
Andi.

Inilah Risalah Islam. (2016) www.inilahrisalahislam.blogspot.com. Dipetik 03 11,
2018, dari https://inilahrisalahislam.blogspot.com/2016/02/pengertian-
tujuan-shalawat-nabi.html?m=1.

Inilah Risalah Islam. (2016) www.inilahrisalahislam.blogspot.com dipetik 25 12,
2018, dari https://inilahrisalahislam.blogspot.com/2016/02/pengertian-
tujuan-shalawat-nabi.html?m=1.

Jalaludin Rakhmat. (2008) Psikologi Komunikasi, Bandung: Remaja Rosdakarya.

Jalaluddin Rakhmat. (1995) Metode Penelitian Komunikasi, Bandung: PT Remaja
Rosda Karya.

Kaskus. (2004) www.kaskus.com. Dipetik 25 12, 2018, dari
http://www.kaskus.co.id/thread/5211976d8227cfc862000004/arti-
shalawat-dan-macam-macam-shalawat-nabi.

Kompas. (2018) www.kompas.com. Dipetik 09 04, 2019, dari
https://entertainment.kompas.com/read/2018/06/04/040300510/fakta-
fakta-unik-tentang-sabyan-gambus?page=all.

Lexy J.M. (2011) Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Masdar Helmy. (1973) Dakwah dalam Alam Pembangunan, Semarang: Toha
Putra.


http://www.inilahrisalahislam.blogspot.com/
https://inilahrisalahislam.blogspot.com/2016/02/pengertian-tujuan-shalawat-nabi.html?m=1
https://inilahrisalahislam.blogspot.com/2016/02/pengertian-tujuan-shalawat-nabi.html?m=1
http://www.inilahrisalahislam.blogspot.com/
https://inilahrisalahislam.blogspot.com/2016/02/pengertian-tujuan-shalawat-nabi.html?m=1
https://inilahrisalahislam.blogspot.com/2016/02/pengertian-tujuan-shalawat-nabi.html?m=1
http://www.kaskus.com/
http://www.kaskus.co.id/thread/5211976d8227cfc862000004/arti-shalawat-dan-macam-macam-shalawat-nabi
http://www.kaskus.co.id/thread/5211976d8227cfc862000004/arti-shalawat-dan-macam-macam-shalawat-nabi
http://www.kompas.com/
https://entertainment.kompas.com/read/2018/06/04/040300510/fakta-fakta-unik-tentang-sabyan-gambus?page=all
https://entertainment.kompas.com/read/2018/06/04/040300510/fakta-fakta-unik-tentang-sabyan-gambus?page=all

83

Mujib Abdul. (2017 ) Dakwah di Era Media Sosial. Jurnal Komunikasi Islam.

Nanang Martono. Metode Penelitian Kuantitatif,Jakarta: Rajawawi Pers.

NN Sifa. (2018) www.repository.unpas.ac.id. Dipetik 03 11, 2018, dari
WWW.repository.unpas.ac.id.

Nur Syam. (1991) Metodologi Peneleitian Dakwah, Solo : CV Ramadhani.

Nuril Namirotus Sa’diyah. (2017) “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Organisasi Citizenship Behavior (OCB) Dengan Komitmen Organisasi
Sebagai Variabel Intervening Pada Dosen Tetap Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya”,Skripsi, Program Studi
Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan
Ampel Surabaya.

Onong U.E. (2006) Hubungan Masyarakat, Suatu Studi Komunikologis,Bandung:
Rosdakarya.

Restiawan Permana. (2013) “Strategi Komunikasi Dakwah Band Wali dalam
Lagu Mencari Berkah” Jurnal Komunikasi Islam.

Rizka P.U. (2012) www.tribunnews.com. Dipetik 06 11, 2018 dari
http://palembang.tribunnews.com/amp/2018/07/22/kumpulan-lagu-
sholawat-nissa-sabyan-terlengkap-beserta-lirik-dan-videonya.

Ropingi El Ishaq. (2013) “Dakwah di Tengah Industrialisasi Media” Jurnal
Komunikasi Islam.

Shaleh AR, dkk. (2004) Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam,
Jakarta: Prenada Media.

Silvia Maulidatus S, Pengaruh Kesenian Hadrah Dalam Upaya Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual (SQ) Remaja di desa Konang Kecamatan Glagah
Kabupaten Lamongan, Skripsi Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya.


http://www.repository.unpas.ac.id/
http://www.repository.unpas.ac.id/
http://www.tribunnews.com/
http://palembang.tribunnews.com/amp/2018/07/22/kumpulan-lagu-sholawat-nissa-sabyan-terlengkap-beserta-lirik-dan-videonya
http://palembang.tribunnews.com/amp/2018/07/22/kumpulan-lagu-sholawat-nissa-sabyan-terlengkap-beserta-lirik-dan-videonya

84

Sugiono, op.cit.

Sugiyono. (2003) Statistika Untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2008) Statistika Untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta.

Sugiono. (2014) Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,Yogyakarta:
Gava Media.

Suharsimi  Arikunto. (2002) Prosedur penelitian: Suatu pendidikan Praktik,
Jakarta:Rineka Cipta.

Suharsimi  Arikunto. (2006) Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
Jakarta: PT. Rineka Putra.

Suliyanto. (2006) Metode Riset Bisnis, Yogyakarta: CV. Andi Offset.

Sutrisno Hadi. (1978) Statistik Jilid Il, Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak.
Psikologi UGM.

Syofian Siregar. (2013) Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif:
Dilengkapi dengan Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi
17,Jakarta: Bumi Aksara.

Toto Tasmara. (1997) Komunikasi Dakwah , Jakarta: Gaya Media Pratama.

Victorianus A.S. (2015) Belajar Sendiri SPSS 22, Yogyakarta: Penerbit Andi.

Wikipedia. www.wikipedia.com. Dipetik 22 12, 2018, dari
https://id.wikipedia.org/wiki/Lagu



http://www.wikipedia.com/
https://id.wikipedia.org/wiki/Lagu

	20190411031402_004.jpg
	Nur Laili_B01215039 pdf.pdf



